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Pembaca yang berbahagia,

Pada Edisi ini MEDIA PUSDIKLAT BMKG lebih menekankan pada beberapa hal 

dalam mendobrak Era Disrupsi. Saat ini BMKG memiliki peran yang kedepannya 

semakin besar dan kompleks, dimana saat ini Indonesia semakin kental dengan 

Disruptive Inovationnya mengharuskan kita selalu melakukan inovasi atau kita 

akan selalu tersingkirkan. Pusdiklat BMKG juga mempunyai peranan penting 

dalam memasuki Era Disrupsi tersebut. Baik pengelola diklat, penyelenggara 

ataupun tenaga kepelatihan harus mampu beradaptasi. Terdapat juga 

wawancara eksklusif dengan Dr. Widada Sulistya, DEA (Deputi Instrumentasi 

Kalibrasi Rekayasa dan Jaringan Komunikasi BMKG). ICT Handal dengan 

OBAT (Otomatisasi, Big Data, Artificial Intelligence  dan Internet of Thing). 

Otomatisasi berkaitan erat dengan peralatan pengamatan cuaca, iklim dan 

gempa secara otomatis, Big Data bertanggung jawab terhadap penyimpanan 

data dari berbagai macam sensor, Artificial Intelligence merupakan metode 

yang digunakan untuk mendapatkan knowledge dari data yang dihasilkan oleh 

sensor dan Internet of Thing adalah perangkat peralatan pengamatan yang 

berbasiskan komunikasi internet.

Di samping itu dibahas juga terkait dengan Big Data, Artificial Intelligence, 

Internet of Thing dalam implementasinya di BMKG. Edisi ini juga menampilkan 

beberapa artikel tentang lompatan BMKG, Era Disrupsi., Kediklatan dan 

teknis dibeberapa bidang baik dari diklat, BMKG Pusat ataupun BMKG di 

daerah. Di samping itu ada infografis terkait Mirco-Learning, Pemilu dan 

berbagai informasi pengembangan kompetensi. Dalam resesnsi buku dibahas 

tentang belajar membumi bersama mbah rono yang cukup menarik dengan 

kesederhanaannya.

Selamat membaca. 

  

Pembaca yang budiman,

Kami tak henti mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah 

mengirimkan artikelnya, walaupun belum semua artikel dapat kami muat. 

Semoga MEDIA PUSDIKLAT BMKG tetap mewarnai dan memberikan manfaat 

bagi para pembaca semuanya. Rubrik-rubrik yang menarik tetap tersajikan 

pada edisi kali ini. Harapan kami informasi yang kami sajikan dapat bermanfaat.

Salam,

Redaksi 

Dari Redaksi

Redaksi menerima kiriman artikel atau tulisan lain yang (1) bersifat populer 

dan (2) sesuai dengan isi Buletin Media Pusdiklat BMKG (3) Panjang tulisan 

minimal 400 kata, maksimal 2000 kata (4) Pengiriman naskah dapat dilakukan 

melalui e-mail ke buletin.pusdiklat@bmkg.go.id, disertai dengan data diri 

berupa biografi singkat dan alamat, nomor telepon, fax, atau e-mail (bila 

ada) (5) Naskah yang tidak dimuat biasanya tidak dikembalikan, kecuali atas 

permintaan penulis (6) Redaksi berhak melakukan perubahan naskah tanpa 

mengubah isi dari tulisan.    
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Salah satu Engine Strategis suatu organisasi yang mengintegrasikan apa yang telah tersedia, yaitu 
sumber daya, proses bisnis, dan orang-orang terlibat dalam proses PEMBELAJARAN untuk mencapai 
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Pembelajaran di Komunitas: Coaching, Mentoring, Feedback,  
Communities of practice

Pengalaman dan Pembelajaran terintegrasi di Tempat Kerja: Assignment, Probl  
em solving, OJT, Internship, Task force, Secondment, Rotasi
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Big Data
TRANSFORMASI LAYANAN ERA DIGITAL

Menuju BMKG Berkelas Dunia

Aktivitas inti yang terkait dengan big data adalah 
pengumpulan dan penyimpanan data dalam jumlah 
yang besar, serta pemanfaatan/ analisis dari populasi 

besar data tersebut. Hampir seluruh bidang industri saat ini 
tidak bisa lepas dari big data, bahkan rekomendasi tindakan 
manajemen seringkali akan berdasarkan hasil analisis big data. 

Volume, pertumbuhan data digital sudah melampaui dari 
apa yang pernah dibayangkan manusia pada masa lampau. 
Bahkan LIPI menyebutkan seandainya seluruh data yang 
ada saat ini disimpan dalam compact disk/ keping CD, maka 
tumpukan kepingan CDs tersebut dari atas permukaan tanah 
akan mencapai permukaan satelit bumi, yaitu bulan, dan 
bahkan hingga kembali lagi ke bumi. 

Generasi pertama teknologi komputasi memanfaatkan 
komputer mainframe untuk menangani sejumlah data yang 
memiliki karakteristik volume besar saat itu. Teknologi terus 
berkembang dan jumlah data pun semakin besar, hingga 
tidak mampu lagi ditangani oleh spesifikasi mainframe, hingga 
berkembanglah teknologi sistem komputasi terdistribusi, 
dilanjutkan dengan teknologi internet, hingga sistem berbasis 
cloud. Tidak seperti pada masa generasi awal, data digital saat 
ini bervolume semakin besar, bervariasi dan dengan tingkat 
velocity tinggi. Sedemikian besarnya kuantitas, variasi serta 
kecepatan flow data digital hingga untuk melakukan analisis 
terhadapnya tidak lagi memungkinkan dilakukan oleh individu 
atau sistem komputer standard, Saat ini tampaknya hanya High 
Performance Computer (HPC) yang mampu menanganinya.

Eksistensi big data saat ini tidak lepas 
dari sejarah panjang evolusi teknologi 
digital. Istilah big data mulai dikenal di 
era Tahun 2000-an ketika Doug Laney, 
seorang analis industri, mempublikasi-
kan definisi big data sebagai 3 V (Volume, 
Variety, Velocity). [https://www.sas.com/
en_id/insights/big-data/what-is-big-data.
html] The evolution of computer technology will eventually lead to smarter 

machines. (Source: Oracle)

Evolusi Teknologi Komputasi Data Digital [sumber: Oracle]

Tantangan dalam implementasi big data

Sumber: Accenture Big Success with Big Data Survey, April 2014

Tantangan Impementasi Big Data
Berdasarkan data survei oleh Accenture (LA, USA) pada 

Tahun 2014, tiga tantangan terbesar dalam implementasi 
big data adalah persoalan Security, Budget, dan kurangnya 
kemampuan/ kapasitas untuk mengimplementasikan big data.

Faktor keamanan pantas menjadi tantangan terbesar 
terutama apabila implementasi big data melibatkan sumber dari 
akun-akun pribadi di media sosial. Sistem keamanan informasi 
perlu diperkuat guna mengantisipasi tindakan pelanggaran 
keamanan siber. Sebagaimana dipublikasikan oleh ITRC (Idenity 
Theft Resource Center) bahwa pada Tahun 2016 peningkatan 
jumlah pelanggaran keamanan data hingga 40%.
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Budget, menangani big data tidak 
seperti mengolah populasi data biasa, 
keistimewaan karakteristiknya dalam 3 
V mengharuskan adanya keunggulan 
teknologi komputasi yang tentu saja 
dalam pengadaan dan pemeliharaannya 
membutuhkan anggaran yang juga tidak 
biasa (besar).  Dengan demikian akan 
sangat disayangkan jika infrastruktur big 
data sudah siap namun pemanfaatannya 
tidak optimal, tentu hal ini sangat 
merugikan. 

Kemampuan SDM, tingkat 
kecanggihan teknologi komputasi serta 
kompleksitas data untuk dianalisis 
menuntut skill yang tinggi. karena 
memang masih jarangnya atau terbatas-
nya institusi yang menerapkan big data, 
bahkan di institusi pendidikan pun masih 
terbatas yang memberikan akses fisik 
secara langsung untuk berinteraksi dan 
mengolah big data menggunakan HPC 
dan perangkat lainnya. Kemampuan 
SDM perlu diasah secara khusus dalam 
rangka mempersiapkan tenaga ahli yang 
menangani big data di institusi. Kegiatan 
seperti internal technical training, vendor-
based workshop, independent research, ex-
ternal technical training diperlukan untuk 
mengatasi masalah tersebut.

Big Data di BMKG
Dalam kegiatan operasionalnya, 

adalah sebuah keniscayaan bahwa di 
BMKG harus mengimplementasikan big 

data. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
angka pertumbuhan data di BMKG 
sudah mencapai lebih dari 300 TB per 
tahun, dengan total data digital saat ini 
mencapai 1 PB [sumber: BMKG / Tritech 
Consult Indonesia dalam road map big 
data dan AI BMKG, 20 Desember 2018.] 

Lebih lanjut, perlu disadari bahwa 
tidak cukup hanya terfokus pada 
teknologi big data saja, melampaui itu 
perlu ada kolaborasi dengan Artificial In-
telligence sebagai Advance Analytic Tools 
agar kemanfaatan data dapat diraih. Ter-
kait hal tersebut, BMKG telah menyusun 
road map Big Data dan AI, sebagaimana 
disampaikan dalam Sosialisasi road map 
Big data dan AI BMKG 2019-2023, di Ja-
karta pada tanggal 20 Desember 2018. 

Lebih dari itu pula, Teknologi pada 
Entitas input sebagai feeder big data pun 
perlu diperhatikan, pertama adalah 
dalam hal kontinuitas serta kualitas data. 
Dalam hal ini IoT perlu diperkuat, pro-
gram otomatisasi yang sudah berjalan 
sejak 2014 perlu lebih dipertajam untuk 
menguatkan penerapan IoT. IoT bukan 
hanya tentang pengiriman data, tetapi 
juga tentang kemudahan kontrol dan 
monitoring. 

Memperluas sebaran titik observasi 
dengan IoT dapat memastikan solusi 
untuk masalah kontinuitas serta kualitas 
data, tentu saja dengan kolaborasi al-
goritma cerdas untuk QC. Gambaran 
sederhananya, memperbanyak sebaran 

titik observasi 
dengan IoT, selain 
berfungsi untuk 

memperkaya data secara real time, di 
saat yang bersamaan AI memanfaatkan 
data tersebut sebagai bagian dari model 
prakiraan, dan lebih dari itu AI pun dapat 
merujuk data tersebut sebagi validasi 
dari informasi prakiraan sehingga dari 
hasil validasi tersebut perbaikan model 
dapat secara paralel berjalan seperti 
proses pembelajaran mandiri AI yang 
pada akhirnya akan “mempercerdas” AI 
itu sendiri. 

Tidak kalah penting adalah 
penguatan kerja sama, baik dalam 
negeri maupun luar negeri. beberapa 
use case yang masuk dalam road map 
BMKG mengharuskan adanya kerjasama 
terutama dengan korporasi penye-
dia layanan media sosial, seperti twit-
ter, instagram, facebook dan lainnya. 
Terutama untuk memperoleh feed dari 
layanan medsos dimana masing-masing 
penyedia layanan menyediakan 
API yang memungkinkan BMKG 
mendapatkan data dari mereka. Tentu 
saja MoU dibutuhkan untuk menjamin 
keberlanjutan/ kestabilan kerja sama 
antara BMKG dan para penyedia layanan 
medsos. 

Kesimpulannya, big data tidak 
akan berdaya guna jika berdiri sendiri, 
lompatan inovasi tidak berhenti pada 
kecanggihan pengelolaan data, tetapi 
juga upgrade produk secara kuantitas 
dan kualitas, dengan berbagai model 
baru atau peningkatan akurasi model 

dengan memanfaatkan AI dan IoT. 
Sekali lagi IoT-Big Data-AI bukanlah 

sekadar proyek IT, melain-
kan lebih dari itu sebagai 

sebuah “Business 
Call” bagi organisasi. 

Seluruh elemen 
organisasi baik 
teknis maupun 
administratif sama 
pentingnya untuk 
berperan aktif 

guna mewujudkan 
BMKG sebagai World 

Class Agency.

Bowo Prakoso, ST

Liputan Utama
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R O A D M A P
Kedeputian Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, 

Rekayasa, dan Jaringan Komunikasi untuk 
Persiapan Operasional WIGOS

P eralatan otomatis untuk mengamati 
fenomena cuaca mutlak dibutuhkan. 
Tidak hanya otomatis saja, tetapi 

p e r a l a t a n tersebut juga harus mampu dikontrol 
dari kantor pusat. Hal ini akan sangat membantu 
d a l a m rangka maintenance peralatan. 
P e r a l a t a n otomatis juga harus mampu 

mengirimkan data ke 
k a n t o r pusat. Untuk kebutuhan ini 
diperlukan jaringan komunikasi yang 
h a n d a l . Sementara itu di kantor 
p u s a t juga harus dibuat sistem 
y a n g mampu menerima dan 

menyimpan data yang 
dihasilkan oleh peralatan otomasi 
t e r s e b u t dengan fleksibel, tanpa 

mengubah sistem 
secara fundamen-

t a l 

m e s k i p u n 
ada penambahan peralatan baru.  

Kedeputian Instrumentasi, Kalibrasi, 
Rekayasa, dan Jaringan Komunikasi membuat 
road map yang akan diimplementasikan dalam 

5 tahun yang terbagi menjadi 5 tahap, yaitu in-
tegrasi data peralatan otomatis, penyimpanan 

berbasis cloud, implementasi big data, implementa-
si Artificial Intelligence (AI), dan persiapan implementasi WIGOS. 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) telah mencanangkan visi untuk menjadi 
lembaga yang handal, tanggap dan mampu dalam rangka mendukung keselamatan masyarakat 
serta keberhasilan Pembangunan Nasional dan berperan aktif di tingkat internasional (world 
class). Peran tersebut harus didukung oleh data akurat dan informasi yang cepat, tepat, mudah 
dipahami dan luas jangkauannya. Untuk wewujudkan visi tersebut dibutuhkan kerja keras dan 

sinergi lintas Kedeputian. Kedeputian Intrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa, dan Jaringan 
Komunikasi bertugas menyediakan peralatan yang otomatis dan handal , data yang 

valid, dan jaringan komunikasi yang handal, sedangkan kedeputian teknis bertugas 
mengolah data menjadi informasi yang dibutuhkan masyarakat. 

Sistem Observasi Otomatis 
Terintegrasi (2020)

Merujuk Undang-udang 
Nomor 31 Tahun 2009 tentang 
Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika bahwa 
p e n g a m a t a n 
meteorologi meliputi 
setidaknya terdiri atas 
suhu udara,  tekanan udara ,  
angin,  kelembaban udara, awan, hujan, 
gelombang laut, suhu permukaan air laut, dan pasang 
surut air laut. Sementara itu pengamatan klimatologi 
setidaknya terdiri atas pengamatan meteorologi seperti 
disebutkan di atas ditambahkan pengamatan suhu tanah, 
kandungan air tanah dan pengamatan kualitas udara, 
sedangkan pengamatan geofisika setidaknya terdiri atas 
getaran tanah, gaya berat, kemagnetan bumi, posisi bulan 
dan matahari, penentuan sistem waktu, tsunami, dan 
kelistrikan udara. Untuk memenuhi kewajiban seperti 
yang diamanahkan undang – udang tersebut diperlukan 
peralatan canggih, otomatis dan handal. Yang tidak kalah 
pentingnya adalah bagaimana agar data yang dihasilkan 
oleh peralatan tersebut dapat dimonitor di pusat secara 
real time dalam centralized database.

1

2
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Implementasi Big Data
Platform  (2022)

Big data menjadi terminologi yang umum setelah 
google berhasil memprediksi penjalaran virus H5N1 
dengan teknologi sosial science. Sejak saat itu banyak 
orang mencari tahu apa saja dibalik teknologi big data 
tersebut. Big data pasti tidak bisa dipisahkan dari 3 V 
(volume, velocity dan variety). 

Apakah BMKG sudah siap dengan dengan 
pertumbuhan data minimal 300 TB per tahun, kecepatan 
memberikan informasi dari pengolahan data yang begitu 
besar dan format data yang begitu bervariasi ? 

Tentu ini menjadi kewajiban kita semua untuk 
menyediakan infrasturktur (hardware, software dan 
data governance) dan data scientis yang handal untuk 
mendukung implementasi big data. Peran Kedeputian 
Instrumentasi, Kalibarasi, Rekayasa, dan Jaringan 
Komunikasi sangat vital dalam menyediakan infrastruktur 
yang robust dan agile yang mampu menampung semua 
kebutuhan di Kedeputian Teknis dan Sekretariat Utama. 
Ini bukan hal yang mudah, perlu kejelian tersendiri 
karena teknologi big data sangat beragam, akan tetapi 
ketika langkah 1 dan 2 diatas sudah dilaksanakan dengan 
baik maka implementasi big data menjadi hal yang lebih 
mudah dilakukan.

Implementasi Big Data Analytic 
(Artificial intelligence) (2023)

Implementasi big data harus memberikan added value 
yang competitive advantage bagi layanan MKG. Dengan data 
yang terkumpul begitu banyak maka diperlukan mengolahan 
data yang cepat, otomatis dan harus mampu belajar dengan 
data (autonomous learning), istilah ini dikenal dengan big data 
analytic atau artificial intelligence on top big data.  Berapa hal 
yang perlu menjadi perhatian khusus dalam implementasi big 
data dan big data analityc adalah pengelolaan data dan analisa 
data menjadi masalah, ketersediaan data, data science yang 
memahami permasalahan dan review hasil secara berkala.

Persiapan implementasi 
WIGOS (2024)

WMO Inte-
grated Observing 

System (WIGOS) 
merupakan  
p r o g r a m 
W M O  

u n t u k i n t e g r a s i 
dan shar- ing data observasi antar institusi 
yang melakukan pengamatan meteorologi. Pro-
gram ini harus mulai pre-operasional antara 
2016 – 2019. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dibutuhkan beberapa persiapan yang matang 
diantaranya otomatisasi dan integrasi peralatan 
pengamatan observasi. Persiapan platform  
sebagai alat pertukaran data, akses data dan 
pengelolaan data termasuk di dalamnya  data 
processing, quality control dan archiving. Persiapan 
–persiapan 4 tahap diatas dimaksudkan untuk 
mendukung implementasi WIGOS.

DR. Widada Sulistya, DEA

Penyimpanan Data & Sistem Berbasis
Cloud (2021)

Prinsip penyimpanan data  berbasis cloud adalah memanfaatkan 
sumber daya secara bersama (shared) dalam satu data center melalui 
jaringan internet. Dengan metode penyimpanan seperti ini diharapkan 
dapat menjaga ketersediaan sistem sampai 99.99% dan dapat memudahkan 
backup sistem serta mempercepat proses recovery sistem.  Ada beberapa 
hal yang mutlak menjadi perhatian khusus saat implementasi cloud sistem 
ini, yaitu sistem komunikasi yang handal terutama dari sistem pengamatan 
di daerah ke kantor pusat dan fasilitas data center dengan minimal tier 3. 

2

3

4

5
Kesuksesan BMKG menjadi world 
class sangat tergantung terhadap  
kesuksesan kedeputian ini untuk 
mengawal dan menjalankan road-
map tersebut, Tentunya roadmap ini adalah “live 
document” yang dapat dikoreksi dan diperbaiki, 
untuk itu dukungan dan saran yang membangun 
dari stakeholder sangat dibutuhkan.

ICT Handal dengan OBAT 
(Otomatisasi, Big Data, Artificial 
Intelligence  dan Internet of 
Thing)

Liputan Utama
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Anda pasti punya handphone kan? Jika iya anda tentu 
punya email juga kan? Jika iya, apakah anda pernah 
mendapatkan notifikasi dari sebuah produk yang 

sebenarnya memang sedang anda cari? Saya bisa pastikan 
anda pernah mendapatkannya. Kemudian muncul dalam 
benak anda pertanyaan “bagaimana mereka bisa mengetahui 
kebutuhan saya?”. Jika pertanyaan itu muncul anda tidak perlu 
panik, itu adalah pertanyaan wajar yang sering muncul dalam 
benak masyarakat awam. Pertanyaan itu juga menandakan 
bahwa anda hari ini telah memasuki era baru. Era yang sangat 
berbeda dengan yang sebelumnya. Dalam era ini 
pertanyaan – pertanyaan semacam itu semua 
dapat terjawab. 

Revolusi industri 4.0
Era tersebut sangat populer belakangan ini dengan istilah 

industri 4.0. Artinya saat ini adalah anda sudah memasuki 
era industri 4.0. Menurut Wikipedia Indonesia, Industri 4.0 
adalah nama dari sebuah tren industri dalam pertukaran 
data dan informasi yang menggunakan  mesin, sistem kon-
trol, dan teknologi informasi untuk optimisasi produksi dan 
pengiriman barang dan jasa mencakup sistem siber-fisik, 
internet untuk segala, komputasi awan, dan komputasi 
kognitif. Mengapa disebut industri 4.0? kemudian 

Big data
dalam Kediklatan ?

MUNGKINKAH
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bagaimana dengan industri 1.0, 2.0, 3.0 ?. industri 4.0 artinya 
adalah sebuah revolusi industri jilid keempat.  

Revolusi industri jilid pertama dimulai pada akhir abad ke-
18 dimana mesin uap pertama kali ditemukan. Penemuan ini 
mengubah secara radikal barang – barang diproduksi. 
Kemudian revolusi industri jilid kedua dimulai pada 
saat listrik ditemukan. Penemuan ini memungkinkan 
sebuah pabrik memproduksi barang secara massal. 
Revolusi industri jilid ketiga dimulai ketika kemajuan 
dalam otomatisasi bertenaga komputer memungkinkan 
program komputer menjalankan sebuah produksi yang 
menghasilkan barang atau jasa. Sampailah revolusi industri 
pada jilid keempat dimana semua kegiatan aktifitas produk 
yang berbasis digital dikombinasikan melalui analitik, 
kecerdasan buatan, teknologi kognitif, dan Internet of Things 
(IoT) untuk menciptakan perusahaan digital yang saling terkait 
dan mampu menghasilkan keputusan yang lebih tepat.  

Big data
Dalam dunia digital saat ini seluruh manusia dipermu-

kaan bumi ini memproduksi data baik itu melalui media sosial 
maupun media lain yang berkaitan dengan internet. Mulai dari 
teks, foto, video dan bentuk – bentuk lainnya yang memenuhi 
sistem komputasi. Sehingga terjadi ledakan data. Dikutip dari 
https://teknorus.com, pada tahun 2010 google memperlihatkan 
statistik yang sangat besar antara lain dua hari setiap orang 
membuat informasi setara dengan yang kita buat dari awal 
jaman hingga 2003. Pada 2012, diprediksi dalam sehari ada 
294 milyar email di kirim; 2 juta blog ditulis; 864.000 jam video 
di upload ke Youtube. Bahkan dalam situs yang sama Cisco 
memprediksi di tahun 2013 jumlah lalu lintas data di internet 
akan mencapai 667 exabyte (exabyte sama dengan 1 milyar gi-
gabyte). Peningkatan besar konten dari pengguna memberikan 
arti baru dari kata ‘data besar’ istilah yang mengacu pada se-
kumpulan data yang besar dan kompleks.

Menurut Mckinsey, pengertian big data adalah “dataset 
yang ukurannya diluar kemampuan perangkat lunak database 
yang khas untuk menangkap, menyimpan, mengelola dan 
menganalisis.

Menurut Gartner IT Glossar yang dikutip dari Me-
dia Informatika Vol.16 No.2 (2017)  dalam BIG DATA DAN 
PEMANFAATANNYA DALAM BERBAGAI SEKTOR adalah Big Data 
is high-volume,  high-velocity  and/or  high-variety  information  
assets  that  demand  cost-effective,   innovative   forms   of   in-
formation   processing   that   enable   enhanced   insight, deci-
sion making, and process automation. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa big data terdiri dari tiga karakteristik utama 
yaitu volume, velocity dan variety. Volume adalah besarnya 
data yang diperoleh dan dikelola dalam jumlah sangat besar. 
Besarnya data masih menjadi perdebatan dikalangan ahli big 
data. Velocity adalah kecepatan memproses data yang sangat 
besar tersebut, dan variety adalah keberagaman data yang ada. 

Tujuan Big Data
Sebuah perusahaan pasti 

mempunyai database. Data-
base yang dimiliki itu 
tentunya bukan hanya 

untuk disimpan 
untuk kemudian 

dibiarkan begitu saja. Data-
base itu adalah asset yang harus 

dikelola sehingga dapat digunakan dengan maksimal 
untuk tujuan perusahaan. Menurut survey New Vantage Part-
ners, sebagian besar perusahaan mempunyai tujuan dalam 
mengelola big data adalah :
1. Efisiensi biaya operasional;
2. Menetapkan budaya berbasis data;
3. Menciptakan jalan baru untuk inovasi dan gangguan;
4. Mempercepat kecepatan dengan kemampuan dan 

layanan baru yang diciptakan;
5. Meluncurkan penawaran produk dan layanan baru.

Tujuan tersebut akan mengantarkan perusahaan ke arah 
yang lebih unggul lagi di tengah situasi yang makin kompetitif.

Implementasi big data dalam dunia pendidikan dan 
pelatihan

Berbicara tentang big data khususnya di Pusdiklat BMKG 
memang saat ini belum menjadi isu utama. Data memang 
sangat diperlukan, akan tetapi data yang dihasilkan Pusdiklat 
BMKG belum menjadi sebuah ancaman. Karena data yang 
digunakan masih sangat sedikit. jika menggunakan definisi dia-
tas data pada Pusdiklat BMKG masih jauh dari kategori big data. 
Umumnya data dalam kediklatan adalah berkaitan dengan da-
tabase alumni diklat, data pelaksanaan diklat, jumlah evaluasi 
kediklatan, data analisis evaluasi (kuisioner) penyelenggaraan 
diklat, data sertifikat untuk alumni,data administrasi kediklatan 
dan data lainnya. 

Namun demikian dengan semakin majunya sistem 
informasi dewasa ini membuat Pusdiklat BMKG harus tetap 
mempersiapkan situasi dimana data mengenai pegawai yang 
mengikuti pelatihan mengalami lonjakan yang drastis. Hal 
ini bisa terjadi mengingat teknologi pembelajaran jarak jauh 
dengan menggunakan e-learning semakin sangat diminati dan 
dibutuhkan. 

Sumber:
1. Big Data Executive Survey 2018, Big Data Executive Survey 

2018
2. Http://www.bigdatadba.com/2018/01/big-data-apa-saja-

tantangan-big-data.html

Deni Saiful, S.Kom.
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Can machine think ?  

Ketika mendengar istilah Artifi-
cial Intelligence, maka muncullah 
ketakutan kita bahwa mesin 

akan menggantikan manusia karena kita 
terlalu banyak memberikan kekuatan 
dan kontrol kepadanya sehingga 
mesin akan menguasai dunia karena 
kemampuannya yang dapat mencari 
solusi logis sebagai pemecahan masalah, 
seperti cerita pada film action-science fic-

tion yang berjudul The Terminator, The 
Terminator 2: Judgment Day dan The Ter-
minator 3: Rise of The Machines! Udah 
pada nonton kan ya? 

Untuk menjawab pertanyaan 
ini, ada baiknya kita menilik tes yang 
dilakukan oleh Alan Turing (mathemati-
cian, computer scientist, logician, cryp-
toanalist, philosopher dan theoretical bi-
ologist), yaitu  tes pada kecerdasan mesin 
untuk melihat apakah mesin mampu 

memanipulasi manusia dengan berpikir 
bahwa mereka sedang berbicara dengan 
manusia lainnya. Selanjutnya dikenal 
dengan The Turing Test dalam tulisannya 
yang berjudul “Computing Machinery 
and Intelligence” pada Tahun 1950. Tes 
ini dilakukan melalui penggunaan teks 
dan tidak mencakup pada pemeriksaan 
kemampuan mesin untuk menjawab 
dengan benar, tetapi hanya sebatas 
seberapa mirip jawaban mesin tersebut 
dengan jawaban manusia. The Tur-
ing Test dirancang untuk mengukur 
apakah mesin mampu berpikir dan 
menghasilkan perilaku seperti manusia, 
dan jawabannya adalah “iya”. Kecerdasan 
mesin hadir untuk membantu 
memecahkan permasalahan manusia 
pada fungsi tertentu. Bagaimana mesin 
mampu untuk melakukan hal tersebut? 
tentunya melalui pembelajaran/learning. 

Terdapat beberapa fakta menarik 
sebagai perbandingan kecerdasan AI 
dan kecerdasan manusia (www.educba.
com), sebagai berikut :
a. Speed of execution. Ketika seorang 

dokter mampu membuat diagno-
sis dalam waktu 10 menit, AI dapat 
melakukannya jutaan kali dalam 
waktu yang sama.

b. Less Biased. Pendapat yang bias 
tidak terdapat dalam AI decision 
making process karena mesin 
bekerja hanya sesuai perintah yang 
diberikan.

c. Operational Ability. AI dapat terus 
menerus bekerja sesuai kebutuhan 

can
Artificial 
Intelligence ?

Beberapa istilah populer dan menarik di era Revolusi Industri ke 4 saat 
ini adalah  artificial intelligence (AI), machine learning dan deep learning. Nah, 
sebelum kita berbicara mengenai istilah-istilah tersebut mari kita jawab dulu 
pertanyaan mendasar ini, apa sih bedanya manusia dan mesin? Seperti yang 
kita ketahui bahwa mesin diciptakan oleh manusia untuk mempermudah 
kehidupan manusia berdasarkan fungsi yang ditentukan oleh manusia. 
Manusia memiliki kemampuan berpikir secara analitis dan mencari solusi 
dari setiap permasalahan. Hal ini ditunjukkan melalui perilaku manusia 
yang ditentukan oleh manusia itu sendiri sedangkan perilaku mesin hanya 
ditentukan oleh perilaku apa yang diajarkan pada mesin tersebut. 

“..what we want is a machine that can learn from experience.”
Alan Turing, 1947
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t a n p a 
m e r a s a 
lelah atau jenuh.

d. Accuracy. Peningkatan akurasi 
yaitu kemampuan mesin dalam 
mengenali objek akan semakin baik 
bila mesin terus menerus dilatih.
Perlu diketahui bahwa kemampuan 

mesin untuk berperilaku seperti manusia 
hanya sebatas pada fungsi apa yang 
diperintahkan terhadapnya. 

Can machine learn ? 
Jawabannya adalah bisa. AI 

diperkenalkan pada Tahun 1956 oleh 
Asisten Profesor Darmouth John Mc-
Carthy, AI adalah istilah umum yang 
mengacu pada perangkat keras atau 
perangkat lunak yang menunjukkan 
perilaku yang cerdas, “AI adalah ilmu dan 
teknik membuat mesin cerdas terutama 
program komputer cerdas”. 

Menurut Encyclopedia Britan-
nica,  “Definisi Artificial Intelligence atau 
kecerdasan buatan adalah cabang dari 
ilmu computer yang mampu merepre-
sentasikan pengetahuan melalui ben-
tuk-bentuk simbol daripada bilangan, 
dan memproses informasi berdasarkan 
metode heuristic atau dengan 
berdasarkan sejumlah aturan”. Poin-
nya adalah mentransfer kemampuan 
dalam membuat prediksi yang kompleks 
melalui data optimization dan feature 
specification dari programmer ke pro-
gram computer.  

Jenis-jenis AI diantaranya adalah 
Sistem Pakar, Natural Language Process-
ing (NLP), Speech Recognition, Robotika 

dan system sensor, Computer Vision, Soft 
Computing (Logika Fuzzy, Neural Net-

work, Probabilistic Reasoning, Al-
goritma Genetika) dll. Salah satu 
contoh implementasi AI yang pop-

ular saat ini adalah Siri.
Siri merupakan contoh asisten 

pribadi virtual popular untuk interaksi 
antara manusia dengan computer yang 
dimiliki oleh Apple baik di iOS, macOS, 
tvOS dan watchOS yang menggunakan 
salah satu fitur AI yaitu Voice Recog-
nition. Contoh lainnya, seperti juga 
yang telah kita ketahui adalah  Jarvis 

dalam film The Avengers atau Alexa yang 
diluncurkan oleh Amazon. Meskipun Siri, 
Jarvis dan Alexa sangat canggih tetapi 
bukan berarti mereka telah sempurna, 
selain tidak berwujud fisik kemampuan 
mereka pun terbatas, contohnya Siri 
yang belum mampu membaca ataupun 
menghapus file. 

Contoh lain pemanfaatan AI adalah 
Google melalui Big data yang turut 
berperan besar pada kebangkitan AI. 
Google mampu membuat terobosan 
pada tahun 2012 ketika menciptakan 
suatu jaringan saraf yang telah disuplai 
dengan data berukuran sangat besar, 
terdiri dari 10 juta video YouTube secara 
acak. Hasilnya? Jaringan saraf tersebut 
mampu mempelajari rupa kucing tanpa 
diajari oleh manusia. Tingkat akur-
asinya dalam identifikasi bentuk kucing 
mencapai 75%!

 Evolusi Artificial Intelligence, Machine 
Learning dan Deep Learning terlihat pada 
gambar berikut ini.

Berdasarkan gambar tersebut 
dapat kita ketahui bahwa Machine Learn-
ing adalah bagian dari AI, sedangkan AI 
belum tentu Machine Learning. Sebagai 
contoh, logic symbol dan expert systems 
merupakan implementasi dari AI tetapi 
bukan machine learning. Salah satu yang 
membedakan machine learning dan AI 
adalah kemampuannya untuk memodifi-
kasi dirinya sendiri saat jumlah datanya 
ditambah. 

Pembelajaran machine learn-
ing terjadi yaitu pada saat algoritma 
berupaya untuk meminimalisir error 
atau memaksimalkan kemungkinan. 
Hal ini disebut dengan error function, 
loss function atau objective function. 
Semakin sering mesin tersebut dilatih 
maka semakin kecil nilai errornya karena 
kemampuan pembelajaran mesin dalam 
mengenali objek semakin baik. 

Machine learning didasarkan pada 
gagasan bahwa mesin dapat belajar 
dari data, mengidentifikasi pola serta 
membuat keputusan dengan sedikit 
intervensi manusia. Meskipun algorit-
ma machine learning (Random Forest, 
Bayesian Network, Support Vector Ma-
chines dll) sangatlah kompleks, tetapi 
masih sangat bersifat “mesin” artinya 
hanya mampu melakukan apa yang 
diperintahkan. Mesin perlu “diberitahu” 
untuk bagaimana ia menciptakan pre-
diksi akurat dengan terus dilatih dalam 
mengenali data. Sedangkan Deep Learn-
ing mampu mempelajari metode kom-
putasinya sendiri.     

Deep learning atau sering disebut 
j u g a 
dengan 
D e e p 
S t r u c -
t u r e d 
L e a r n -
ing atau 
H i e r a r -
c h i c a l 
Learning 
a d a l a h 
s a t u 

Liputan Utama



M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G  I  Edisi  4 Tahun 201814

pemodelan abstraksi tingkat tinggi pada 
data yang menggunakan sekumpulan 
fungsi transformasi non-linear yang 
kompleks tanpa intervensi manusia. 

Penjelasan yang apik terkait Machine 
Learning dan Deep Learning dapat diakses 
pada TED Talk  berjudul The wonderful 
and terrifying implications of computers 
that can learn oleh Jeremy Howard (https://
www.youtube.com/watch?v=xx310zM3tLs) 
yang menyatakan bahwa “Deep Learn-
ing is expected to take over 80% of 
service jobs globally. Deep learning 
is expected to be so disruptive that 
80% of service jobs will be replaced by 
deep learning machines.” Jeremy How-
ard adalah seorang data scientist dan 
entrepreneur, ia memulai perusahaan 
yang bergerak dibidang pelayanan dan 
mampu mendeteksi nodul paru-paru 
ganas melalu data toraks foto (X-Ray) 
50% lebih akurat menggunakan deep 
learning tanpa memiliki latar belakang 
kedokteran sama sekali! 

Can AI ? Yes it can.
Pemanfaatan AI meliputi deduk-

si dan penalaran, representasi 
pengetahuan, perencanaan, pemrore-
san bahasa alami (Natural Lan-
guage Processing), pembelajaran 
dan persepsi serta kemampuan 
untuk memanipulasi dan 
memindahkan objek. Sedangkan 
tujuan jangka panjang dari 

studi terkait AI adalah 
pencapaian kecerdasan, 
dalam hal ini kreativitas. 

Kita dapat 
menemukan pengadop-
sian teknologi 
AI dalam 

kehidupan kita 
s e h a r i - h a r i 
dengan mudah. 
M i s a l n y a 
dalam bidang 
E - C o m m e r c e 
yaitu chatbot. Chat-
terbot atau chatbot atau 
juga biasa disebut bots adalah 
teknologi AI yang dirancang untuk 
mensimulasikan percakapan intelektual 
dengan satu atau lebih manusia baik via 
audio maupun teks. Contoh best practice 
dalam chatbot misalnya Kata.ai (https://
kata.ai/), perusahaan startup teknologi 
nasional ini menghadirkan layanan 
dengan platform chatbot dan Natural 
Language Processing yang menawarkan 
sebuah dialogue engine yang mampu 
”berbicara” sesuai dengan personal dari 
usernya. 

Chatbot tersebut selanjutnya 
berperan dalam pemasaran produk, 
proses transaksi jual beli hingga 
mengumpulkan data perilaku kon-
sumen melalui data jutaan percakapan 
konsumen. Chatbot ini juga terkoneksi 
dengan berbagai media sosial seperti 
LINE, Facebook, Twitter, Blackberry 

Messenger, Telegram ataupun SMS. 
Hasilnya, berdasarkan studi kasus 
pemanfaatan chatbot di PT Unilever, 
chatbot memiliki efektivitas yang tinggi 
sebagai salah satu saluran pemasaran 
digital untuk produk dan promosi. 

Dalam waktu kurang 
dari satu tahun, chatbot 
berhasil menghimpun lebihi 
dari 1.5 juta sahabat, yang 
mengirimkan lebih dari 50 juta 

pesan dalam 17 juta 
sesi percakapan. 

Melalui penggunaan chatbot, PT Uni-
lever mampu mengungkap wawasan 

m e n d a l a m 
ekspekta-

si kon-
s u m e n 

berdasarkan 
d a t a interaksi kon-
sumen serta memanfaatkan peluang 
pemasaran yang terpersonalisasi untuk 
jumlah audiens yang massif.

Contoh lainnya adalah pemanfaatan 
teknologi AI dalam computer vision 
yaitu face recognition dengan melatih 
mesin untuk mengenali objek yang 
tertangkap pantauan kamera CCTV  oleh 
perusahaan startup teknologi tanah air 
lainnya yaitu Nodeflux (https://www.no-
deflux.io/). Perangkat CCTV yang telah 
bertahun-tahun banyak digunakan oleh 
pemerintah maupun swasta hingga 
individu memerlukan seorang yang 
melihat secara langsung pantauan CCTV 
untuk mendapatkan informasi di lokasi 
tersebut. 

Jika anda pernah menonton serial 
televisi berjudul Person of Interest, maka 
anda akan mengetahui kecerdasan bua-
tan yang bernama The Machine yang 
mampu secara otomatis mengetahui 
jumlah orang, identitas orang tersebut 
serta objek lain yang tertangkap kamera 
CCTV di berbagai tempat. Dengan 
begitu kita hanya perlu melihat laporan 
yang dihasilkan mesin melalui software 
atau dashboard yang dirancang khusus 
untuk mendapatkan informasi yang kita 
butuhkan. Teknologi AI lainnya dalam 
computer vision yaitu license plate rec-
ognition, flood monitoring, crowd analytic, 
trash detection, illegal stopping and illegal 
parking detection, Heatmap (visualisasi ac-
tivity level di suatu area), people detection 
and count, traffic measurement, product 
ranking dll. 

Pemanfaatan AI dalam bidang 
lainnya yaitu misalnya kemampuan nav-
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igasi 
peta seperti Google Map, 

penerjemah seperti Google Translate, 
percakapan seperti Siri, menganalisis 
kesehatan seseorang berdasarkan 
foto, mendeteksi penyakit tanaman, 
menentukan trending topic pada media 
sosial, memprediksi perdagangan saham, 
menjadwalkan rapat berdasarkan email 
masuk, menjadi personal trainer dan 
dalam bidang Meteorologi yaitu mampu 
untuk mengidentifikasi potensi cuaca 
buruk. 

AI apapun bentuknya, telah memicu 
manusia untuk berkompetisi dalam 
menggali informasi di balik tumpukan 
data – “why behind the data and the sky 
is the limit”. AI hadir untuk membantu 
kita mencapai potensi terbesar kita 
yaitu kreatifitas dan imaginasi. Nah, dari-
pada memikirkan bagaimana AI akan 
menggantikan manusia, lebih baik kita 
fokus pada bagaimana menggunakan AI 
untuk pencapaian manusia yang lebih 
baik melalui kre-
atifitas dan 
imaginasi 

tersebut. 

Dengan perspektif 
yang benar, AI dapat memperkuat 

dan meningkatkan potensi kita, seperti 
yang dikatakan Bill Gates bahwa AI akan 
membuat hidup menjadi lebih produktif 
dan kreatif.

“The last 10 years have been about 
building a world that is mobile-first. In 
the next 10 years, we will shift to a world 
that is AI-first.” (Sundar Pichai, CEO of 
Google, October 2016)

AI is the future
AI is science fiction
AI is already part of our everyday lives
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Apakah Anda tahu permainan POKEMON GO? Atau 
bahkan pernah memainkannya? Permainan ini sangat 
populer dua tahun yang lalu dan digandrungi banyak 

orang di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Permainan yang 
dikeluarkan oleh developer game ternama, Niantic Labs, juga 
menginspirasi musisi Indonesia untuk menciptakan karya seni. 
Salah satunya yang cukup terkenal adalah lagu yang berjudul 
Cari Pokemon yang dipopulerkan oleh seorang penyanyi cilik 
Indonesia, Faiha. 

Mungkin Anda bertanya-tanya, mengapa permainan 
POKEMON GO sangat digandrungi oleh banyak orang di seluruh 
dunia? Berdasarkan beberapa sumber yang penulis dapatkan 
dari media eletronik, hal ini disebabkan karena permainan ini 
tidak terlepas dari kepopuleran Pokemon pada tahun 1990-an, 
dapat dikatakan bahwa permainan ini sebagai ajang untuk ber-
nostalgia ke masa lalu. Selain itu permainan ini sangat berbeda 
dibandingkan dengan permainan smartphone kebanyakan. 

Permainan POKEMON GO memanfaatkan dua teknologi 
yaitu teknologi GPS (Global Positioning System) dan AR (Augment-
ed Reality). GPS berfungsi untuk melacak posisi pemain, poke-
mon dan lokasi-lokasi penting yang terdapat dalam permainan. 
Sedangkan AR berfungsi untuk menampilkan pokemon di 
layar smarphone saat kamera sedang diaktifkan. Hal ini yang 
memberikan sensasi yang berbeda yaitu pemain seolah-olah 
sedang menangkap pokemon dalam dunia nyata.

Sebenarnya sejarah tentang AR telah lama dimulai jauh 

sebelum permainan POKEMON GO diluncurkan pada Juli 2015. 
Konsep dasar AR pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
sinemotagrafer, Morton Heilig, pada tahun 1950-an melalui 
penemuannya berupa simulator yang dilengkapi dengan visual, 
getaran dan bau (Lazuardi, 2012). Beberapa tahun kemudian 
ada beberapa penemuan lainnya yang mengusung konsep 
dasar AR. Menurut Abhishekh, dkk (2013) bahwa Augmented 
Reality adalah teknologi interaktif yang menambahkan model 
virtual (maya), yang dibuat menggunakan komputer, ke dalam 
lingkungan nyata. Dengan kata lain, Augmented Reality adalah 
teknologi yang menggabungkan benda maya 2D atau 3D ke 
dalam lingkungan nyata dan memproyeksikannya secara real 
time (Mustaqim, 2016). Sehingga benda maya 2D atau 3D 
seolah-olah terlihat nyata dan menyatu dengan lingkungan 
nyata. Benda maya yang digabungkan ke dalam lingkungan 
nyata berfungsi untuk menampilkan informasi yang tidak dapat 
diterima oleh manusia secara langsung. Benda maya tersebut 
dapat berupa teks, animasi, model 3D, video atau lain seb-
againya. 

Mengutip dari Mustaqim (2016) bahwa ada tiga 
karakteristik yang menyatakan suatu teknologi menerapkan 
konsep AR, antara lain :
1. mampu menggabungkan lingkungan maya dan lingkungan 

nyata,
2. mampu memberikan informasi secara interaktif dan real 

time, dan

AUGMENTED REALITY 
I N O V A S I 

DALAM MEDIA 
PEMBELAJARAN

Istilah Augmented Reality itu sendiri 
pertama kali ditemukan oleh Tom 
Caudell, seorang peneliti pesawat 

Boeing, pada tahun 1990 (Bhaskara, 
2016). Pada tahun 2014, AR menjadi 

berita utama di berbagai media 
massa yang disebabkan oleh sebuah 

produk kacamata Augmented Real-
ity yang dibuat oleh Google, yang 

bernama Google Glass. 
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3. mampu menampilkan dalam bentuk tiga dimensi.
Berbeda dengan Virtual Reality (VR) yang sepenuhnya 

menggantikan lingkungan nyata dengan lingkungan maya, AR 
hanya menambah atau memperkaya lingkungan nyata tanpa 
menghilangkan lingkungan nyata itu sendiri. Sehingga AR dapat 
digunakan untuk membantu memahami struktur suatu model 
atau obyek nyata melalui visualisasi konsep abstrak. Sepertinya 
itu yang menjadi keunggulan AR dibandingkan dengan VR. 
Oleh karena itu, pemanfaatan AR saat ini telah menyebar ke 
segala aspek kehidupan dan kemungkinan akan mengalami 
perkembangan yang signifikan untuk ke depannya. 

Setiap sistem atau teknologi buatan manusia manapun 
pastinya ada kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, tidak 
terkecuali dengan AR. Berdasarkan Mustaqim (2016) bahwa 
kelebihan dari AR adalah 1) lebih interaktif, 2) efektif dalam 
penggunaannya, 3) dapat diimplementasikan secara luas 
dalam berbagai media, 4) modeling obyek yang sederhana, 5) 
tidak membutuhkan biaya yang besar dalam pembuatannya, 
dan 6) mudah untuk dioperasikan. Sedangkan kekurangan 
dari AR adalah 1) sensitif terhadap perubahan sudut pandang, 
dan 2) membutuhkan banyak memori pada peralatan yang 
dipasang.

Pemanfaatan AR sebagai Media Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara 

peserta dan pengajar, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, dengan menggunakan media pembelajaran dan sumber 
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
apabila tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor in-
ternal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi motivasi 
peserta, dan semangat peserta untuk menguasai/ mempelajari 
materi yang telah diterima. Sedangkatan faktor eksternal 
berkaitan dengan kemampuan pengajar dalam menyampaikan 
materi dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan kon-
dusif. 

K e g i a t a n 

pembelajaran 
yang menyenangkan 

d a n k o n d u s i f 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
pemilihan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, 
namun tidak mengurangi atau menghilangkan esensi materi 
yang akan disampaikan. Kegiatan pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan kondusif, serta menciptakan hubungan 
yang bersahabat antara pengajar dan peserta. 

Pada Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan 
pemanfaatan teknologi dan internet secara masif di berbagai 
lini kehidupan, mau tidak mau mengharuskan pengajar untuk 
melakukan perubahan. Perubahan ini mungkin dapat diartikan 
sebagai penyesuaian terhadap kondisi dan situasi yang sedang 
berkembang saat ini. Perubahan yang dapat dilakukan yaitu 
penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 
teknologi kekinian. Salah satunya adalah media pembelajaran 
dengan memanfaatkan Augmented Reality.

Suharso, Aries (2012) memanfaatkan AR untuk membantu 
guru dalam memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
geometri bangun ruang 3D. Berdasarkan penelitiannya 
bahwa model peraga bangun ruang 3D berbasis AR selain 
mempermudah tugas guru dalam menyajikan materi, ternyata 
90% mampu menciptakan suasana baru yang lebih interaktif 
dalam pembelajaran matematika yang biasa terkesan 
membosankan bagi para siswa. 

Ananda, dkk (2015) membangun sebuah aplikasi berbasis 
AR yang berguna untuk membantu siswa Sekolah Dasar (SD) 
dalam mengenal planet-planet di sistem tata surya, yang 
bernama AR Planet. Aplikasi ini dilengkapi pula dengan sebuah 
buku yang berisi maker (penanda) yang apabila diarahkan 
ke aplikasi dapat menampilkan visualisasi objek 3D (dapat 
dilihat pada Gambar 2). Berdasarkan penelitiannya, aplikasi 
ini mampu menarik minat siswa dalam mempelajarai planet-
planet di sistem tata surya.

Media pembelajaran anatomi tubuh manusia saat ini 
masih sangat monoton yaitu hanya melalui gambar, buku atau 
bahkan alat proyeksi lainnya. Berdasarkan hal tersebut bahwa 
Saputro, dkk (2014) melakukan penelitian tentang pemanfaatan 
AR sebagai media pembelajaran mengenai organ pencernaan 
manusia. Diharapkan dengan media pembelajaran seperti ini 
dapat meningkatkan semangat belajar siswa untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang materi yang telah disampaikan.

Ketiga penelitian yang telah dibahas sebelumnya 
merupakan beberapa contoh pemanfaatan AR sebagai media 
pembelajaran. Materi pembelajaran akan disajikan secara virtu-
al dalam bentuk obyek 3D dan teks. Mengingat AR merupakan 
teknologi yang sangat powerfull dan memiliki peluang besar 
untuk berkembang dalam dunia pendidikan, maka sebaiknya 
dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk pela-
tihan-pelatihan teknis maupun non teknis di lingkungan BMKG.
Secara umum, ada beberapa tahap yang harus dilalui ketika 

akan membuat aplikasi media pembelajaran berbasis AR, 
hal ini dilakukan agar aplikasi yang dibangun dapat bekerja 
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secara optimal sesuai dengan target perencanaan (Ananda, 
dkk (2015)). Tahapan yang harus dilakukan adalah :
1. Tahap Pengumpulan Spesifikasi Kebutuhan Pengguna

• Analisis Kebutuhan 
Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu identi-
fikasi kebutuhan yang diperlukan dalam perancan-
gan media pembelajaran dengan melihat tujuan 
pembelajaran atau indikator keberhasilan yang akan 
dicapai dan kemanfaatan aplikasi sebagai media 
penunjang kegiatan pembelajaran.

• Analisis Perangkat Keras 
Tahap analisis perangkat keras bertujuan untuk 
melakukan identifikasi spesifikasi perangkat keras 
yang akan digunakan untuk membangun media 
pembelajaran, dan menjalakan media pembelajaran 
sebagai uji coba awal. Analisis perangkat keras me-
liputi spesifikasi perangkat keras komputer, dan 
spesifikasi smartphone.  

• Analisis Perangkat Lunak 
Perangkat lunak sebagai penunjang dalam 
pembangunan media pembelajaran perlu 
diidentifikasi. Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 
membangun media pembelajaran ini antara lain Unity 
3D, Vuforia SDK, Java JDK, Corel Draw X7, Adobe Pho-
toshop CC2015, Format Factory, dan StarUML. 

2. Tahap Perencanaan Arsitektur Sistem 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan arsitektur sistem 
yang akan dibangun. Rancangan sistem digambarkan 
dalam use case diagram, activity diagram dan sequence 
diagram. 

3. Tahap Perancangan Komponen Sistem 
Komponen dalam aplikasi media pembelajaran dirancang 
dalam tahap ini. Perancangan mengacu pada analisis 
kebutuhan, analisis perangkat lunak, analisis perangkat 
keras, dan perencanaan arsitektur sistem. Rancangan 
aplikasi dibuat dalam sebuah storyboard. Storyboard 
merupakan gambaran secara visual tampilan media 
pembelajaran dalam bentuk sketsa. 

4. Tahap Pembuatan Disain Antar Muka 
Antar muka dibangun berdasarkan storyboard yang telah 
dibuat pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini software 
disain grafis digunakan dalam pembuatan disain antar 
muka. Software yang digunakan adalah Corel Draw X7 dari 
Corel Corporation dipadukan dengan Adobe Photoshop 
CC2015 dari Adobe. 

5. Tahap Pembuatan Program Proses 
Proses pembuatan program adalah penyatuan dari tahap 
pembuatan disain antar muka dengan berbagai aplikasi 
dalam bahasa pemrograman. Hasil akhir dari tahap ini 
adalah sistem yang mempunyai fungsionalitas sesuai 
dengan yang diharapkan. Langkah yang perlu dilakukan 
pada tahap ini adalah : 1) persiapan asset, yaitu memasang 

Unity 3D sebagai 
s o f t w a r e 
utama pada 
komputer; 2) 
pembuatan 
m a r k e r , 
s e b a g a i 
p e n a n d a 
o b y e k 
maya akan 
dipasang; 3) 
mengunggah  marker yang 
dibuat ke Vuforia untuk d i l a k u k a n 
verifikasi; dan 4) membuat proyek baru di Unity 
3D.  
Terkadang kita berpikir harus membuat perubahan 

besar-besaran. Padahal perubahan kecil yang dilakukan secara 
konsisten, justru akan membuat perubahan besar seiring 
dengan bertambahnya waktu. Mudah-mudahan coretan 
sederhana ini dapat memberikan inspirasi bagi pegawai BMKG, 
khususnya pegawai yang seringkali bergelut dengan proses 
belajar mengajar, untuk memulai melakukan perubahan kecil 
dalam menciptakan media pembelajaran yang efektif dan 
efisien, serta sesuai dengan tuntutan dari Era Revolusi Industri 
4.0. 
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Kedeputian Instrumentasi Kalibrasi Rekayasa dan 
Jaringan Komunikasi BMKG berfungsi supporting sys-
tem (mendukung kedeputian lain di BMKG) dalam 

lompatan. Kedeputian Instrumentasi Kalibrasi Rekayasa dan 
Jaringan Komunikasi BMKG mendukung dalam ICT (teknologi 
komunikasinya). Berbicara tentang Revolusi Industri 4.0 maka 
akan dibahas terkait didalamnya adalah otomatisasi, big data, 
AI, dan internet of thing.

Kedeputian Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa, 
dan Jaringan Komunikasi mendifinisikan ICT handal terdiri atas 
4 komponen yang disingkat “OBAT”, yaitu Otomatisasi, Big Data, 
Artificial Intelligence  dan Internet of Thing. Otomatisasi berkaitan 
erat dengan peralatan pengamatan cuaca, iklim dan gempa 
secara otomatis, Big Data bertanggung jawab terhadap pe-
nyimpanan data dari berbagai macam sensor, Artificial Intelli-
gence merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 
knowledge dari data yang dihasilkan oleh sensor dan Internet of 
Thing adalah perangkat peralatan pengamatan yang berbasis-
kan komunikasi internet. Ke-empat aspek “OBAT” tersebut juga 
merupakan peranan Kedeputian Bidang Instrumentasi, Kali-

brasi, Rekayasa, dan Jaringan Komunikasi yang terbagi menjadi 
3 Pusat. Pusat Instrumentasi, Kalibrasi dan Rekayasa bertang-
gung jawab terhadap Otomatisasi, Big data dan Artificial Intel-
ligence  menjadi tanggung jawab Pusat Database, komunikasi 
perangkat Internet of Thing menjadi tanggung jawab Pusat 
Jaringan Komunikasi.

Otomatisasi merupakan tahapan yang paling awal dalam 
digitalisasi. Kondisi lingkungan strategis global meliputi dunia 
digital negara tanpa batas, ICT akan menjadi aktor utama, WI-
GOS, OSCAR, GAN P, SDGs, Paris Agreement, Sendai Frame-
work, GFCS dan ASEAN open sky policy. Sedangkan untuk 
kondisi lingkungan strategis regional meliputi pasar bebas 
dan MEA. Adapun isu strategis nasional meliputi kebenca-
naan meningkat, masyarakat informasi dan ketahanan pangan. 
Kondisi internal BMKG adalah penguatan pilar MKG sesuai 
Renduk BMKG. 

Big Data dan Artificial Intelegence diperlukan untuk 
pengolahan dan pemanfaatan data berskala besar dengan 
pertumbuhan yang cepat, selain itu diperlukan penyusun an-
rencana pengembangan sistem pengolahan data berbasis 

Kedeputian Instrumentasi Kalibrasi Rekayasa dan 
Jaringan Komunikasi BMKG

Wawancara Eksklusif
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Big Data dan model AI, Peningkatan kecepatan dan ketepatan 
layanan informasi MKG menggunakan Big Data dan AI serta 
merekomendasikan rencana strategis implementasi teknologi 
Big Data dan pemanfaatan AI di lingkungan BMKG.

Berikut merupakan langkah implementasi big data dan Al :

Dengan berbagai dukungan tersebut BMKG mempunyai 
peran yang sangat penting dan strategis terutama dalam hal 
layanan informasi meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 
Masih terlintas kita beberapa waktu lalu BMKG meluncurkan 
beberapa lompatan inovasi 4.0 yaitu Indonesia Tsunami Early 
Warning System (INATEWS) 4.0 untuk mendukung keselamatan 
dari ancaman gempabumi dan tsunami, Geohotspot BMKG 4.0 
untuk monitoring peringatan dini kebakaran hutan dan lahan 
yang sekaligus dapat memantau potensi sebaran kabut asap, 
dan info BMKG 4.0 yang memberikan layanan informasi cuaca 
dan iklim secara lebih presisi dan akurat.

Inovasi yang dilakukan oleh BMKG merupakan 
bukti bahwa Indonesia adalah negara yang sangat 
memperhatikan aspek keselamatan, melalui 
mitigasi bencana hidrometeorologi dan geologi 
berbasis inovasi teknologi. Inovasi Teknologi 
4.0 tersebut telah didukung oleh Big Data dan Ar-
tificial Intelegence. Dengan demikian, BMKG dapat 
lebih cepat, tepat, akurat dan luas jangkauannya 
dalam menginformasikan cuaca dan iklim 
ekstrem serta gempabumi dan tsunami di 
berbagai wilayah Indonesia. Terkait bencana 
gempabumi dan tsunami, BMKG dipercaya 
untuk memantau dan memberikan peringatan 
dini bagi 10 negara ASEAN dan 28 negara yang 
berada di wilayah Samudera Hindia, mulai dari 
Afrika hingga Australia. Lewat inovasi InaTEWS 
4.0 sedikitnya terdapat 17.000 pemodelan 
skenario tsunami yang dikembangkan BMKG 
berdasarkan algoritma matematika. Inovasi ini 
memungkinkan BMKG menganalisis dan mem-
verifikasi data gempabumi dan potensi tsunami 
dalam waktu kurang dari 5 menit. inovasi Geo-
hotspot 4.0 memungkinkan BMKG mengidentifi-
kasi titik panas secara lebih presisi dan real time. 
Adapun inovasi Info BMKG 4.0 menjadikan informasi 
cuaca BMKG lebih presisi dan akurat dimana prediksi cuaca 
tidak hanya dalam skala provinsi maupun kabupaten namun 

hingga tingkat kecamatan maupun venue. Tingkat akurasi 
mencapai 85 - 100 persen.

Dalam hal sumberdaya manusia, menurut Deputi Instru-
mentasi Kalibrasi Rekayasa dan Jaringan Komunikasi BMKG, 
Pusdiklat BMKG dan STMKG mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam pengembangan kom-
petensi sumber daya manusia BMKG. 
Pengembangan SDM merupakan bagian 
dari proses end to end talent management 
sehingga perlu diintegrasikan dengan 
proses manajemen SDM yang lain. CorpU 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan BMKG 
sebagai entitas pengelola pengembangan 
SDM adalah bagian integral dari proses 

end to end talent management yang meliputi pengorganisasian 
fungsi strategic human capital manage-
ment, strategic learning development 
dan manajemen operasional SDM 
serta optimalisasi fungsi pendidikan 
dan pelatihan teknis. Pusdiklat BMKG  
melayani pendidikan dan pelatihan 
non formal sedangkan ST-
MKG pendidikan 
formal.
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HPC Big Data, AI  
Platform Use Cases

- 1,2 Pflops operasional
- Data Center

- 2 Pbytes (estimasi hingga 2023)
- Data Center

- 23 use cases
- Semua kedeputian
- Impact based forecasting

Infrastruktur SDM Handal Use Case

Implementasi

- Hardware
- Software
- Maintenance
- Jaringan komunikasi

- Data scientist
- Big data engineer
- Programmer

Competitive  
advantage bagi  
layanan MKG

Kebutuhan Implementasi Big Data dan AI

PUSDIKLAT BMKG kedepannya akan berperan sebagai 
pengelola BMKG CorpU dan akan memperkuat proses 
pembelajaran. Diperlukan restrukturisasi dan revilatisasi 
dalam rangka penguatan proses pembelajaran. Bagaimana 
memperkuat KSA seluruh pegawai BMKG sehingga pencapaian 
dan peningkatan target kinerja BMKG tercapai terutama di 
bidang MKG. Strategi pembelajaran dirancang khusus untuk 
membantu setiap unit teknis mencapai target/tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan pengembangan kompetensi yang didesain 
dengan mengedepankan sistem pembelajaran yang terintegra-
si dengan praktik di lapangan dan user, forum ahli dan pakar, 
coaching, dan mentoring. Kedepannya diharapkan para praktisi 
dan expert (skill group owner) di unit teknis sebagai pihak yang 
tahu persis kondisi kekinian di lapangan harus lebih bersinergi 
dengan para trainers yang mempunyai kelebihan di learning 
delivery di kelas. Sinergitas tersebut tidak hanya menghasilkan 
materi yang senantiasa up to date, sesuai kondisi lapangan dan 
sesuai kebutuhan unit teknis, tetapi harus mampu tersampai-

kan secara efektif kepada para 
peserta diklat. 

Diharapkan dengan model 
CorpU tersebut akan menjadikan 
PUSDIKLAT BMKG dapat terus 
go beyond training and devel-
opment dalam memastikan 
KSA yang didapatkan bias 
diimplementasikan dan memiliki 
keterkaitan yang kuat dan berkon-
tribusi besar pada kinerja BMKG. 
Dengan kesadaran seperti itu, 
maka PUSDIKLAT BMKG tidak 
akan sekedar menyelenggarakan 
diklat sebagai business as usual, 
“buka-tutup diklat”, tetapi harus 
sering turun ke bawah, ber-

dialog dengan para mitranya untuk bersama-sama mencari 
solusi atau alternative terbaik bagi pencapaian target kinerja 
unit-unit di lingkungan BMKG. Selanjutnya PUSDIKLAT BMKG 
mempunyai tugas bagaimana membawa solusi atau alterna-
tif terbaik tersebut dikemas menjadi sebuah program diklat 
yang solutif/kontributif (killer programs) ke dalam kelas, baik itu 
dalam bentuk kelas klasikal atau pun dalam bentuk yang lain.

Disinilah makna beyond training and development tersebut. 
Kebijakan ini juga memberikan pijakan yang semakin kuat 
bagi peranan PUSDIKLAT BMKG didalam mempersiapkan 
SDM BMKG untuk lebih secara nyata berkontribusi terhadap 
pencapaian target kinerja baik pada unitnya maupun bagi 
BMKG. Di masa-masa mendatang, rasanya konsep CorpU akan 
menjadi kebutuhan yang semakin penting bagi lembaga diklat 
terutama bagi mereka yang benar-benar yakin bahwa modal 
insani yang bermutu merupakan jurus ampuh dan jitu untuk 
membawa kejayaan organisasi. 

ICT
Handal

Otomation

Artificial
Intelligence

Internet of
Thing

Big Data

O

B

A

T

Wawancara Eksklusif
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Tupoksi..Tupoksi..Tupoksi…!. Penekanan tiga kali kata “Tupoksi” pada awal artikel ini memberikan pesan bahwa begitu 
pentingnya Tupoksi (tugas pokok dan fungsi). Tupoksi menjadi panduan dalam menjalankan roda organisasi pada 
berbagai skala, organisasi dalam skala kecil, besar hingga institusi multi nasional. Organisasi yang besar mempunyai 
visi dan misi yang harus dijalankan dan dicapai, untuk mencapai visi misinya dalam struktur sebuah organisasi 
tersusun oleh unit-unit yang lebih kecil. Setiap unit mempunyai kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi 
melalui operasionalisasi tugas pokok dan fungsi masing-masing unit. Tupoksi melekat pada unit organisasi/ pelaksana 
sebagai sesuatu yang dimlikinya, sehingga pelanggaran pada tupoksi antar unit akan menggangu keharmonisan 
kerja organisasi. Permasalahan antar unit sebagai dampak dari pelanggaran tupoksi mempunyai magnitude ber-
beda-beda, hal ini tergantung dari respon pelaksana/ individu yang ada dalam unit. Pelaksana yang sangat reaktif 
akan memunculkan magnitude permasalahan lebih besar dalam organisasi daripada pelaksana tidak reaktif (sabar 
dan bijaksana). Pelaksana yang sangat reaktif cenderung akan menimbulkan kegaduhan pada organisasi manakala 
tupoksi unitnya dilanggar. Dampak lebih jauh dari ketidakharmonisan sebagai akibat kegaduhan adalah menurunnya 
kinerja yang mengancam gagalnya tujuan organisasi. Ketidakharmonisan dalam organisasi inilah wujud dari dampak 
“Prahara Tupoksi”.

Pengertian Tupoksi
Secara terminologi untuk dapat 

menjelaskan pengertian Tupoksi (Tugas 
P o k o k dan Fungsi) dapat diuraikan 
k e - dalam tiga pengertian 

masing-masing kata 
yang menyusun-
nya. Untuk kata 

pertama yaitu 
tugas, berikut 

ini beberapa 
pengert ian 

tentang tugas 
adalah: 1. 
Menurut KBBI 

(Kamus Besar 
Bahasa In-

d o n e -
sia) 

tugas merupakan suatu kewajiban 
yang harus dikerjakan, pekerjaan yang 
merupakan tanggung jawab, perintah 
untuk berbuat atau melakukan sesuatu 
demi mencapai suatu tujuan; 2.“The 
Term Task is frequently used to describe 
one portion or element in a job” (Tugas 
digunakan untuk mengembangkan satu 
bagian atau satu unsur dalam suatu 

jabatan); 3.“A task is a specific work ac-
tivity carried out to achieve a specific 
purpose” (Suatu tugas merupakan 

suatu kegiatan 
pekerjaan khusus 

y a n g 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu); 4. kegiatan pekerjaan tertentu 
yang dilakukan untuk suatu tujuan 
khusus”., tiga definisi diatas (definisi 2, 3 
dan 4) merupakan pendapat dari Daley 
Yoder, Stone dan John & Mary Miner  
dalam artikel karya Moeki- ja t 
1998); 5. Suatu bagian atau 
satu unsur atau satu kom-
ponen dari suatu jabatan.

secara umum 
merupakan 
h a l - h a l 
y a n g 
h a r u s 

bahkan wajib 
d iker jakan 

o l e h 

PRAHARA 
Tupoksi
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seorang anggota organisasi 
atau pegawai dalam suatu 
i n s t a n s i secara rutin 
sesua i d e n g a n 

k e m a m p u a n 
yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan program kerja yang telah 
dibuat berdasarkan tujuan, visi dan 
misi suatu organisasi (Moekijat,1998). 
Sedangkan pengertian pokok menurut 
KBBI merupakan hal yang terutama atau 
hal yang sangat penting. Berdasarkan 
definisi tugas dan pokok yang telah 
dibahas tersebut, maka tugas pokok 
adalah kesatuan pekerjaan atau kegiatan 
yang paling utama dan rutin dilakukan 
oleh para pegawai dalam sebuah 
organisasi yang memberikan gambaran 
tentang ruang lingkup atau kompleksitas 
jabatan atau organisasi demi mencapai 
tujuan tertentu. 

Kata yang ketiga yang perlu 
dibahas dari tupoksi yaitu fungsi, 
masih menurut KBBI, pengertian fungsi 
merupakan kegunaan suatu hal, daya 
guna serta pekerjaan yang dilakukan. 
Definisi kata fungsi lainnya antara 
lain : 1. Sekelompok aktivitas pada 
jenis yang sama berdasarkan sifatnya, 
pelaksanaan ataupun pertimbangan 
lainnya; 2. Rincian tugas yang sejenis 
atau erat hubungannya satu sama lain 
untuk dilakukan oleh seorang pegawai 
tertentu, dimana masing-masing atau 

komposisi tugas disusun 
b e r d a s a r k a n 

sekelompok 

aktivitas seje-
nis menurut 
sifat atau 

pelaksanaannya 
(Nining, H.Z,. 2008); 
Masih dalam Nin-

ing Haslinda Zainal 
(2008), Moekijat 

berpendapat bahwa fungsi 
didefinisikan sebagai suatu aspek 

khusus dari suatu tugas tertentu.

Organisasi
Penting untuk dipahami tentang 

keterkaitan yang erat antara Tupoksi 
dengan Organisasi. Ilustrasi keeratan 
antara keduanya, dapat digambarkan 
melalui penganalogian, bila sebuah 
organisasi dianalogkan sebagai sebuah 
kendaraan, maka tupoksi menjadi pan-
duan aturan penggunaan kendaraan 
yang harus diketahui dan dipatuhi oleh 
pengguna pada saat mengendarainya. 
Ilustrasi ini menggambarkan bahwa pan-
duan penggunaan kendaraan dan aturan 
yang melekat pada sistem berkendaraan 
menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kendaraan pada saat pengguna meng-
endarainya sebagai wujud operasional-
isasi kendaraan.  

Organisasi berdasarkan perspektif 
lingkup institusi BMKG, menurut 
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 
2008 tentang Badan Meteorologi Kli-
matologi dan Geofisika, organisasi 
BMKG adalah Lembaga Pemerintah 
Non Departemen yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden. Organisasi ini mempunyai 
tugas pemerintahan dalam bidang Me-
teorologi, Klimatologi dan Geofisika, 
dimana di dalam bidang Klimatologi 
termasuk bidang Kualitas Udara. Lebih 
detail tentang kedudukan, tugas dan 
fungsi BMKG diatur dalam Peraturan 
Kepala Badan Nomor 3 Tahun 2016. 
Setiap unit organisasi mempunyai 
tugas pokok dan fungsi sebagai pan-
duan dalam menjalankan unitnya. Level 
jabatan terendah pada struktur BMKG 
hingga pada level jabatan eselon IV. 
Sama halnya dengan unit level diatasnya, 
pada level Eselon IV juga memiliki Tu-
poksi sebagai panduan operasionalisasi 
tugas pada unitnya. 

Implementasi Tupoksi
Berbicara tentang implemen-

tasi dari sesuatu, maka akan muncul 
minimal tiga pertanyaan yang harus 
dapat dijawab. Demikian juga dengan 
implementasi tupoksi, tiga petanyaan 
tersebut adalah kapan, dimana dan 
bagaimana tupoksi diterapkan. Seperti 
telah dijelaskan sebelumnya, Tupoksi 
merupakan panduan bagi unit organisasi 
dalam menjalankan tugas operasional-
isasinya. Merujuk kepada fungsi tupoksi 
sebagai panduan operasionalisasi suatu 
unit, maka tupoksi harus digunakan 
sepanjang individu/pelaksana atau unit 
menjalankan tugasnya. 

Bila melihat waktu operasional unit 
organisasi, dalam hal ini waktu opera-
sionalisasi instansi pemerintah, normal-
nya secara umum berlangsung dari pukul 
7.30 – 16.00, kurang lebih 7.5 jam opera-
sinalisasi unit organisasi pemerintahan 
berjalan. Artinya waktu mayoritas tupoksi 
harus menjadi acuan dalam menjalankan 
tugas pada kurun waktu operasionalisasi 
unit organisasi, namun demikian tidak 
kurang juga tupoksi masih harus menjadi 
acuan diluar jam operasional, hal ini 
manakala pelaksana sudah berada dilu-
ar jam operasional masih bertugas yang 
terikat dalam tugas unit organisasinya. 

Terkadang pelaksana pada saat 
bertugas keluar unit organisasinya, 
seperti halnya melakukan perjalanan 

Serambi I lmu
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dinas, jam operasional menjadi tidak 
terbatas, ruang dan waktu bukan 
menjadi batasan bagi pelaksana tetap 
bertugas mengacu pada tupoksinya, 
tetapi tugasnyalah yang melekat pada 
unit organisasinya sebagai batasan. 
Memang sekilas terlihat kaku bila melihat 
kapanpun dan dimanapun pelaksana 
berada harus berpegang pada tupoksi, 
sejauh pelaksana terikat oleh tugas yang 
diberikan unit organisasinya. 

Untuk mengatasi perspektif 
kekakuan pada tupoksi, maka pelaksana 
harus cerdas dalam melakukan 
komunikasi dan koordinasi dengan 
lintas tupoksi lainnya. Sehingga dengan 
komunikasi dan koordinasi tercipta 
fleksibilitas bertugas dengan lintas tu-
poksi, terutama untuk saling membantu 
dan mengisi kekurangan masing-masing. 
Kemudian untuk menjawab bagaimana 
tupoksi agar bisa dijalankan secara 
dinamis dan harmonis tanpa khawatir 
menimbulkan kegaduhan dalam 
organisasi, jawabannya adalah 
komunikasi dan koordinasi harus 
senantiasa terjaga. 

Dampak “Buta” Tupoksi
Kata “buta” identik dengan kondisi 

kegelapan, dalam kegelapan sangat 
sulit menentukan arah terhadap suatu 
yang benar atau salah. Demikan halnya 
dengan fenomena prahara tupoksi, 
muncul sebagai dampak dari kebutaan 
dalam menjalankan tupoksi. Disadari 
atau tidak, diakui atau tidak, perselisihan 
terkait pelanggaran tupoksi oleh 
pelaksana muncul diberbagai tingkatan 
unit organisasi, instansi pusat ataupun 
unit pelaksana teknis (UPT). Hipotesis 
yang mengatakan b a h w a 
p e n y e b a b terjadinya 

prahara 
tupoksi dalam suatu organisasi adalah 
karena pelaksana atau insan yang ada 
dalam organisasi “buta tupoksi” tidak 
membutuhkan analisa angka yang sulit, 
cukup menunjukan beberapa kejadian 
sebagai dampak terlanggarnya suatu tu-
poksi. Istilah “buta tupoksi” mengandung 
dua pengertian yaitu : 
1. Buta tupoksi dalam arti sebenarnya, 

pelaksana dalam organisasi 
memang tidak mengetahui dan 
atau memahami apa tupoksi yang 
harus dijalankannya; 

2. Buta tupoksi sebagai majas pengan-
daian dari conflict of interest atau 
konflik kepentingan, pelaksana 
sebenarnya mengetahui 

dan memahami tupoksi yang 
harus dijalankannya, namun 

karena ada konflik kepentingan 
sehingga menjadi buta terhadap 
tupoksi, dan akhirnya pelaksana 

menjalankan tupoksi yang bukan 

Perbincangan antar staf lintas unit eselon IV, Staf A dari unit X yang 

sedang asik bekerja mendapat kunjungan Staf B dari unit Y.

Staf B : Wah asyik banget kerjanya bro, lagi ngerjain apaan sih..?

Staf A : Eh lho, duduk bro..ini gue lagi ngerjain kerjaan dari bos  lho.

Staf B      : Laaah..kenapa bos gue ngga nyuruh stafnya aja ya, khan itu 

bukan tupoksi unit lho. Trus lho ngerjain tugas dari bos gue 

emang bos lho ngga apa-apa..?

Staf A  : Justru itu, tadi waktu bos gue lewat dan lihat yang gue 

kerjakan, dia nanya juga dan kelihatan raut mukanya 

kurang berkenan bro.

Staf B    : Ealah..Bos gue juga kenapa kaga komunikasi dulu sama 

bos lho ya..bakal jadi masalah kayanya nih, gue saranin lho 

ngomong dech sama bos lho, minta maaf.Ya udah bro..gue 

cabut dulu ya.

Staf A : Oke bro..Thanks ya.

tugasnya. 
Tentu idealnya pelaksana dalam 
suatu organisasi mengetahui, 
memahami dan menjalankan tugas 
sesuai dengan tupoksinya, tanpa 
memelihara konflik kepentingan 
secara individu atau unit organ-
isasinya.
Pada kasus buta tupoksi dalam arti 

sebenarnya, dimana pelaksana pada 
unit organisasi tidak mengetahui dan 
memahami tupoksi yang harus dijalank-
annya, rasanya tidak dapat dipercaya 
masih terjadi pada era sekarang. Era atau 
masa yang memiliki porsi pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia 
(SDM) cukup dari pemerintah, Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 
memberikan kesempatan kepada 
setiap ASN (Aparatur Sipil Negara) 
untuk mendapatkan minimal 20 Jam 
Pelatihan setiap tahun. Artinya dengan 
kesempatan jam pelatihan seperti itu 
permasalahan SDM tidak mengetahui 
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dan atau memahami tupoksi semestinya 
sudah tidak terjadi. Namun kenyataan 
dilapangan permasalahan ketidak har-
monisan karena “pelanggaran” tupoksi 
masih terjadi, percakapan pendek antar 
staf diatas merupakan salah satu bukti 
dari prahara tupoksi. 

Untuk kasus buta tupoksi sebagai 
akibat dari conflict of interest atau konflik 
kepentingan, pelaksana berusaha 
memenuhi tujuan kepentingannya tanpa 
memperdulikan tupoksi unit organisasin-
ya. Beberapa faktor yang memunculkan 
konflik kepentingan sehingga tupoksi 
terabaikan antara lain :
1. Pelaksana lebih memandang 

pekerjaan atau tugas di lingkungan 
internal dan eksternal unit or-
ganisasinya yang bila dikerjakan 
dapat memberikan performa 
kinerja per- s o n a l 
dinilai hebat. 

Permasalahan seperti ini 
lebih kepada personality pelaksana 
dalam unit organisasi. Peran 
pimpinan dan kawan sejawat dalam 
mengingatkan personal semacam 
ini dapat menekan kebutaan 
terhadap tupoksi. 

2. Ketidakberanian pelaksana dalam 
melakukan komunikasi pada 
saat menerima tugas diluar tu-
poksi, khawatir mendapatkan 
permasalahan bila melakukan 
komunikasi, bahkan hanya sekedar 

untuk memberikan penjelasan tu-
poksi yang diketahuinya. Padahal 
sebenarnya komunikasi adalah 
salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan pelanggaran tupok-
si. Pelaksana menjadi buta karena 
ketidakberanian menghadapi resiko 
permasalahan yang muncul. 

3. Merasa lebih mampu, kondisi ini 
terjadi pada saat ada unit organisasi 
yang performanya kurang atau 
membutuhkan kinerja proaktif, di-
sisi lain ada unit organisasi yang 
mampu secara unit maupun per-
sonal, karena merasa mampu inilah 
tupoksi unit lain dikerjakannya. 
Secara umum tindakan justifikasi 
untuk meligitimasi apa yg telah 
dilakukannya, pelaksana akan 
berusaha menarik permasalahan 
kedalam lingkup tupoksi lebih luas, 
yaitu tu- poksi pada level 

organisasi diatasnya, 
sehingga terlihat benar dari sudut 
pandang level diatas tetapi tetap 
menjadi kondisi tidak nyaman 
bagi pemilik tupoksi unit organ-
isasinya. Seyogyanya langkah yang 
harus diambil adalah komunikasi 
untuk mengingatkan dan bahkan 
memberikan bantuan atas hasil 
komunikasi yang sudah dilakukan. 

Berdasarkan tiga faktor yang 
memunculkan permasalahan tupoksi, 
kasus konflik kepentingan lebih dominan 

disebabkan oleh aspek personality. Peran 
lingkungan dalam lingkup 360 derajat 
untuk saling mengingatkan sangat kuat, 
lingkungan 360o itu adalah lingkungan 
level diatasnya, lingkungan yang selevel 
dan lingkungan dibawahnya (horizontal 
dan vertikal). Kuatnya peran lingkungan 
sekitar akan mampu meminimalkan keti-
dak harmonisan dalam unit dan antar 
unit organisasi sebagai dampak dari 
pelanggaran tupoksi.
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Pendahuluan

Indonesia terletak di daerah 
yang memiliki aktivitas kegem-
paan yang sangat tinggi, dimana 

terekam beberapa kejadian gempabumi 
besar selama beberapa tahun terakhir, 
seperti gempabumi dan tsunami yang 
terjadi di Aceh pada tahun 2014, gem-
pabumi yang terjadi di Yogyakarta pada 
tahun 2006, dan gempabumi yang 
terjadi di Padang pada tahun 2009. 
Kejadian terbaru adalah gempabumi dan 
tsunami yang diikuti dengan fenomena li-
kuifaksi yang terjadi di Palu pada tanggal 
28 September 2018. Gempabumi 
tersebut memakan banyak korban jiwa 
dan kerugian secara finansial. Namun, 
sampai saat ini belum ada metode 
atau instrumen tertentu yang mampu 
memprediksi gempabumi, sehingga 
perlu kewaspadaan yang tinggi dan cara 
yang tepat untuk menghadapinya apabi-
la berada dalam wilayah dengan aktivitas 
kegempaan yang tinggi. 

Salah satu cara yang tepat untuk 
menghindari kemungkinan jatuhnya 
korban jiwa akibat runtuhnya gedung 
atau bangunan akibat gempabumi 
adalah melakukan pembangunan fasilitas 
umum dan pengembangan pemukiman 
tahan gempa di wilayah Indonesia yang 
memperhatikan faktor seismic hazard. 
Oleh karena itu, penyusunan peta seis-
mic hazard untuk wilayah Indonesia 
mutlak diperlukan dalam upaya mitigasi 
bahaya gempabumi dan tsunami. 

Untuk mendukung upaya miti-
gasi bahaya gempabumi dan tsunami 
di BMKG, Pusat Pendidikan dan Pela-
tihan (Pusdiklat) BMKG bekerjasama 
dengan Kedeputian Geofisika BMKG 
menyelenggarakan Diklat Jarak Jauh 
PSHA pada tahun 2018. Diklat ini ber-
tujuan untuk meningkatkan kapasitas 
teknis PNS BMKG dalam membuat dan 
menganalisis peta PSHA di lokal wilayah. 
Adapun PNS BMKG yang terlibat dalam 
kepersertaan diklat ini adalah PNS BMKG 
dengan spesialisasi bidang Geofisika di 
Pusat maupun Daerah. 

Sistem pembelajaran pada 
penyelenggaraan Diklat Jarak Jauh 
PSHA dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dalam proses belajar mengajar, 
yang dikenal dengan sistem E-Learning 
atau pembelajaran jarak jauh. Pada 
umumnya, sistem pembelajaran jarak 
jauh di Pusdiklat BMKG menggunakan 2 
(dua) metode yaitu synchronous learning 
dan asynchronous learning. Synchronous 
learning menggunakan aplikasi Wiziq 
atau whatsapp, sedangkan asynchro-
nous learning menggunakan aplikasi LMS 
Moodle  yang telah dimodifikasi. 

Kelebihan dari pemanfaatan 
sistem pembelajaran jarak jauh dalam 
penyelenggaraan Diklat Jarak Jauh PSHA 
yaitu : (1) peserta dapat mengakses ma-
teri-materi diklat yang tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu; (2) mendorong peserta 
untuk melakukan pembelajaran secara 
mandiri, karena penguasaan materi 

tergantung pada semangat dan motivasi 
dari peserta itu sendiri; (3) proses belajar 
mengajar menjadi lebih ringkas, karena 
tidak membutuhkan banyak formalitas 
kelas dan langsung menuju pada pokok 
bahasan materi; dan (4) jauh lebih 
efisien dalam pembiayaan dibandingkan 
penyelenggaraan diklat secara klasikal. 

Penyelenggaraan Diklat Jarak Jauh 
PSHA dapat dikatakan efektif apabila 
adanya peningkatan pengetahuan, 
keterampilan dan perubahan sikap 
peserta untuk bekerja lebih baik lagi. 
Efektivitas dapat terwujud jika pengajar 
menguasai materi yang diampuh-
nya dan mampu menyampaikannya 
menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat. Selain itu adanya kesesuaian 
antara struktur kurikulum dengan 
tujuan pembelajaran, dan dukungan 
yang memadai dari atasan dan jaringan 
internet.

Struktur Pembelajaran Diklat Jarak 
Jauh PSHA 

Diklat Jarak Jauh PSHA merupakan 
salah satu rumpun dari penyelenggaraan 
diklat teknis bidang Geofisika. 
Pemanfaatan sistem pembelajaran 
jarak jauh dalam penyelenggaraan diklat 
teknis termasuk ke dalam hal yang 
baru di lingkungan BMKG. Hal tersebut 
merupakan salah satu strategi Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan BMKG dalam 
menghadapi Revolusi Industri 4.0. 

Secara umum, tujuan Diklat 

Efektivitas
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN JARAK JAUH PSHA 

(PROBABILISTIC SEISMIC HAZARD ANALYSIS)

Penyelenggaraan
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Jarak Jauh PSHA adalah meningkatkan 
kapasitas teknis PNS BMKG dalam 
membuat dan menganalisis peta PSHA 
di lokal wilayah. Untuk mencapainya, 
diklat ini diselenggarakan selama kurang 
lebih enam minggu. 

Tantangan terbesar dalam 
penyelenggaraan diklat ini adalah 
bagaimana caranya agar materi-materi 
dalam agenda pembelajaran dapat 
benar-benar dipahami dan diterapkan 
di unit kerjanya masing-masing oleh 
peserta. Mengingat bahwa tujuan 
pembelajaran dari diklat ini bukan 
hanya sampai level pemahaman, namun 
sampai pada level penerapan. 

Strategi yang diambil untuk 
menjawab tantangan tersebut adalah 
dengan menyediakan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang lebih beragam, 
interaktif dan mudah dipahami. 
Diharapkan kegiatan pembelajaran 
tersebut dapat menyeimbangkan proses 
pembelajaran di kelas klasikal. Adapun 
kegiatan-kegiatan pembelajaran Diklat 
Jarak Jauh PSHA meliputi :
1. Synchronous 

SYNCHRONOUS adalah merupakan 
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 
secara langsung  dengan memanfaatkan 
aplikasi tertentu. Synchronous dapat 
berupa tatap muka jarak jauh atau chat-
ting dalam waktu bersamaan. Untuk 
tatap muka menggunakan aplikasi Wiziq, 
sedangkan chatting menggunakan menu 
CHAT dalam LMS Pusdiklat BMKG dan 
aplikasi whatsapp. 
2. Coaching

COACHING merupakan salah satu 
kegiatan pembelajaran yang diterapkan 
dalam penyelenggaraan Diklat Jarak 
Jauh PSHA. Kegiatan ini perlu dilakukan 
karena capaian utama dalam diklat ini 
lebih kepada peningkatan keterampilan 
teknis dalam penyusunan peta PSHA di 
Indonesia. Sehingga dibutuhkan Pem-
bimbing Teknis yang disebut Coach 
yang bertugas membantu peserta pela-
tihan dengan menstimulasi pemikiran 
dan semua sumberdaya yang dimiliki 
peserta, membangun proses kesadaran 
diri peserta, serta menciptakan berbagai 

strategi untuk menyelesaikan tantangan 
yang peserta hadapi melalui metode 
yang sudah dibuktikan oleh riset. Aplikasi 
yang digunakan untuk Coaching yaitu 
group whatsapp.
3. Reading

READING merupakan salah satu 
kegiatan pembelajaran asynchronous 
dalam sistem pembelajaran jarak jauh. 
Peserta membaca materi dengan men-
gunduh atau membaca langsung dari LMS 
Pusdiklat BMKG secara mandiri. Kegiatan 
ini mendorong kemandirian peserta, 
karena keberhasilan penguasaan materi 
terletak pada motivasi dan semangat 
peserta dalam mempelajarai materi 
yang disediakan. Namun, peserta tidak 
dibiarkan benar-benar sendiri, karena 
disediakan pula Forum Diskusi.
4. Forum Diskusi

FORUM DISKUSI merupakan salah 
satu kegiatan pembelajaran asynchro-
nous yang digunakan peserta untuk ber-
interakasi dengan pengajar, fasilitator 
dan peserta lainnya. Diskusi yang dapat 
diangkat dalam forum ini bukan hanya 
sekitar materi pembelajaran, namun 
pengalaman dan permasalahan yang 
dimiliki oleh pengajar dan peserta. 
Selain itu, forum ini menjadi fasilitas 
yang digunakan oleh fasilitator/ panitia 
untuk berkomunikasi dengan peserta 
atau sebaliknya terkait dengan beberapa 
hal yang dihadapi selama proses 
pembelajaran jarak jauh. 
5. Latihan dan Tugas

Peserta akan diberikan latihan dan 
tugas dalam bentuk sebuah pertanyaan 
terbuka, study case, problem solving atau 
lainnya tergantung dari pengajar setiap 
materi. Pada umumnya, Latihan dan 
Tugas dalam Diklat Jarak Jauh PSHA ber-
tujuan untuk peningkatan keterampilan 
teknis. Latihan dan Tugas pada setiap 
agenda pembelajaran. 
6. Evaluasi Materi Pembelajaran

Evaluasi ini berguna untuk 
mengukur sejauh mana tingkat 
pemahaman peserta terhadap setiap 
materi pembelajaran yang telah 
diberikan. Evaluasi Diklat Jarak Jauh PSHA 
terdiri atas evaluasi formatif dan suma-

tif. Evaluasi formatif dilakukan setiap 
minggunya, berupa pertanyaan terbuka 
dan pilihan ganda. Evaluasi sumatif atau 
disebut dengan Ujian Komprehensif, 
yang dilakukan setelah semua materi 
pembelajaran telah diberikan. 

Efektivitas Diklat Jarak Jauh PSHA
Kegiatan diklat dikatakan berhasil 

apabila peserta mampu mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. 
Selain itu, peserta dapat menerapkan 
keahlian barunya dalam tugas dan fungsi 
pokoknya sehingga terjadi peningkatan 
kinerja, baik kinerja individu maupun 
organisasi. Suatu kegiatan diklat yang 
efektif akan menghasilkan banyak 
keuntungan untuk peserta seperti 
peningkatan pengetahuan/ wawasan 
dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengoperasikan peralatan atau sistem 
pekerjaan baru, peserta mendapatkan 
pengetahuan langsung dari sumbernya 
sehingga mendapat kesempatan untuk 
berdiskusi mengenai masalah-masalah 
yang sering terjadi di unit kerjanya, dan 
lain sebagainya.

Menurut Hidayat (dikutip dalam Al 
– Rasyid, 2014) bahwa efektivitas adalah 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh target (kuantitas, kualitas dan 
waktu) telah tercapai. Tingkat efektivitas 
dapat diukur dengan membandingkan 
antara rencana atau target yang telah 
ditentukan dan hasil yang dicapai. Apa-
bila hasil yang dicapai sesuai dengan 
target, maka kegiatan yang dilakukan 
dapat dikatakan efektif. Sebaliknya 
apabila hasil yang dicapai tidak sesuai 
dengan rencana, maka kegiatan tersebut 
dikatakan tidak efektif.

Pengukuran efektiivitas diklat dapat 
dilakukan dengan melakukan evaluasi 
diklat mulai dari awal penyelenggaraan 
diklat sampai dengan diklat berakhir. 
Dalam melakukan evaluasi diklat dapat 
dilakukan berbagai model evaluasi diklat, 
salah satunya dengan menggunakan 
model evaluasi Kirkpatrick. Menurut 
Rae (dikutip dalam Setianingtyas, 
2012) bahwa evaluasi program pela-
tihan adalah pendekatan penilaian 

Serambi I lmu



M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G  I  Edisi  4 Tahun 201832

yang memperhatikan kelengkapan 
proses pelatihan atau pembelajaran 
dan terutama lebih ditekankan pada 
pengukuran pengaruh dan dampak 
dari pelatihan/ pembelajaran terhadap 
praktik individu pada pekerjaan dan 
tugas para staf lini bawah. 

Sopacus dan Budijanto (dikutip 
dalam Mulyawati, dkk, 2016) menyatakan 
bahwa evaluasi empat level model Kirk-
patrick dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengukur tujuan yang ingin 
dicapai baik saat diklat maupun pada 
pasca diklat. Penilaian bukan hanya 
sekedar pre test dan post test, tetapi suatu 
rangkaian penelitian yang komprehensif 
yang diikuti secara berkesinambungan 
mulai dari level 1 (reaction level) sampai 
dengan level 4 (result level), dengan 
rincian sebagai berikut :
1. Level 1 : Reaksi atau Tanggapan 

(Reaction)
Ukuran mengenai reaksi ini 

didesain untuk mengetahui opini dari 
para peserta mengenai kegiatan diklat. 
Dengan menggunakan kuesioner, pada 
akhir pelatihan, para peserta ditanya 
tentang seberapa jauh mereka merasa 
puas terhadap pelatihan secara kes-
eluruhan, terhadap pelatih/instruktur, 
materi yang disampaikan, isinya, bahan-
bahan yang disediakan, dan lingkungan 
pelatihan (ruangan, waktu istirahat, 
makanan, suhu udara). Para peserta juga 
diminta pendapatnya mengenai materi 
mana yang paling menarik dan mana 
yang tidak. 

Usaha untuk mendapatkan opini 
para peserta tentang pelatihan ini, 
terutama didasarkan pada beberapa 
alasan utama, seperti: (a) Untuk 
mengetahui sejauh mana para peserta 
merasa puas dengan program pelati-
han yang diadakan; (b) untuk melakukan 
beberapa revisi pada program pelatihan 
selanjutnya; (c) untuk menjamin agar 
para peserta yang lain bersikap reseptif 
untuk mengikuti program pelatihan. 

2. Level 2 : Pembelajaran (Learning)
Informasi yang ingin diperoleh 

melalui jenis evaluasi ini adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh para 
peserta menguasai konsep-konsep, 
pengetahuan, dan keterampilan-ket-
erampilan yang diberikan selama pela-
tihan. Ini biasanya dilakukan dengan 
mengadakan test tertulis (essay atau mul-
tiple choice), tes performasi, dan latihan-
latihan simulasi. Pertanyaan-pertanyaan 
disusun sedemikian rupa sehingga men-
cakup semua materi dari semua pro-
gram pelatihan.

3. Level 3 : Perilaku (Attitude)
Perilaku dari para peserta, 

sebelum dan sesudah pelatihan, dapat 
dibandingkan guna mengetahui tingkat 
pengaruh pelatihan terhadap perubahan 
performansi mereka. Langkah ini penting 
karena sasaran dari pelatihan adalah 
untuk mengubah perilaku atau perfor-
mansi para peserta. Perilaku dari para 
peserta dapat diukur berdasarkan sistem 
evaluasi performansi guna mendapatkan 
tingkat performansi para peserta 
yang dikumpulkan oleh para supervi-
sor masing-masing untuk dibandingkan 
dengan performansi sesudah pelatihan. 

4. Level 4 : Hasil (Result)
Tujuan dari pengumpulan informasi 

pada level ini adalah untuk menguji 
dampak pelatihan terhadap kelompok 
kerja atau organisasi secara keseluru-
han. Data bisa dikumpulkan sebelum 
dan sesudah pelatihan atas dasar krite-
ria produktivitas, pergantian, absen, ke-
celakaan-kecelakaan, keluhan-keluahan, 
perbaikan kualitas, kepuasan klien, dan 
lain-lain. 

Berdasarkan empat level evalu-
asi model Kirkpatrick, penulis hanya 
mengkaji satu level penilaian yaitu reaksi 
atau tanggapan peserta Diklat Jarak Jauh 
PSHA terhadap pengajar, kurikulum 
dan capaian belajar, serta sarana dan 
prasarana selama proses pembelajaran 
berlangsung, dimana penilaian dilakukan 
menggunakan skala Linkert. Proses 
evaluasi tersebut bermanfaat untuk 
mengukur efektivitas Diklat Jarak Jauh 
PSHA. Adapun hasil evaluai dapat 
diperoleh sebagai berikut :

1. Pengajar
Aspek yang dinilai oleh peserta 

terhadap performa pengajar selama 
proses pembelajaran yaitu 1) sistematika 
penyajian, 2) kemampuan menjawab 
pertanyaan dari peserta, 3) kecepatan 
waktu pengajar dalam merespon 
pertanyaan/ tanggapan dari peserta, 4) 
kejelasan pengajar dalam memberikan 
instruksi, 5) penggunaan metode 
pembelajaran dalam pemberian materi, 
6) keaktifan pengajar dalam forum 
diskusi, 7) penggunaan bahasa tulis, dan 
8) pemberian motivasi kepada peserta.

Berdasarkan pengolahan kuesioner 
terhadap performa pengajar, 78.68% 
peserta pada umumnya menilai bahwa 
kemampuan pengajar dalam menyajikan 
materi, menjawab pertanyaan dari 
peserta sampai dengan pemberian 
motivasi termasuk ke dalam kualifikasi 
BAIK. Untuk rincian hasil penilaian setiap 
aspek dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik penilaian pengajar selama 

proses pembelajaran Diklat Jarak Jauh PSHA.

2. Kurikulum dan Capaian Belajar
Aspek yang dinilai peserta terhadap 

kesesuaian kurikulum terhadap capa-
ian pembelajaran pada Diklat Jarak Jauh 
PSHA yaitu 1) kesesuaian materi dengan 
waktu yang dialokasikan, 2) kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran, 
3) ketersediaan kegiatan atau media 
pembelajaran, 4) kualitas bahan ajar, 
5) alokasi waktu penyelesaian tugas 
dan latihan, 6) ketepatan pertanyaan 
latihan dan tugas dengan materi yang 
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diberikan, 7) peningkatan pengetahuan 
dan kemampuan, 8) tanggapan peserta 
terhadap metode ujian KTI, dan 9) 
penilaian peserta terhadap pertanyaan 
dalam ujian komprehensif.

Berdasarkan pengolahan kuesioner 
terhadap kurikulum dan capaian belajar, 
77.51% peserta pada umumnya menilai 
bahwa struktur kurikulum pada Diklat 
Jarak Jauh PSHA termasuk ke dalam 
kualifikasi Baik. Materi yang disampaikan 
oleh pengajar sangat bermanfaat, 
karena memberikan pengetahuan dan 
keterampilan baru bagi peserta. Selain 
itu, media/ kegiatan pembelajaran yang 
digunakan untuk menyampaikan materi, 
tugas dan latihan, serta ujian sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan alokasi waktu yang diberikan. Untuk 
rincian hasil penilaian setiap aspek 
dilihat pada Gambar 2.

 
Gambar 2. Grafik penilaian kurikulum dan 

capaian belajar selama proses pembelajaran 

Diklat Jarak Jauh PSHA.

3. Sarana dan Prasarana
Aspek yang dinilai peserta terhadap 

sarana dan prasarana selama proses 
pembelajaran Diklat Jarak Jauh PSHA 
yaitu 1) dukungan atasan, dan 2) jaringan 
internet di unit kerja peserta. Setelah 
melalui proses perhitungan penilaian 
sarana dan prasarana, diperoleh bahwa 
lebih dari 88% peserta mendapatkan 
dukungan penuh dari atasannya (dapat 
dilihat pada Gambar 3). Dukungan ini 
berupa pemberian ijin mengikuti diklat 
ini, motivasi dan semangat, penggunaan 

fasilitas kantor (komputer, ruangan 
khusus, dan internet) dan pendelega-
sian sementara tugas kantor kepada 
pegawai yang tidak mengikuti diklat. Hal 
ini memperlihatkan bahwa diklat teknis 
menggunakan sistem pembelajaran 
jarak jauh dapat diterima Sangat Baik 
oleh seluruh Pejabat dan Pegawai di 
lingkungan BMKG.

Gambar 3. Grafik penilaian sarana dan 

prasarana selama proses pembelajaran Diklat 

Jarak Jauh PSHA.

Apabila dilihat dari aspek jaringan 
internet bahwa lebih dari 78% peserta 
menilai bahwa jaringan internet di 
Pusat maupun Daerah memadai untuk 
dilaksanakannya Diklat Jarak Jauh PSHA 
(dapat dilihat pada Gambar 3). Kendala 
jaringan internet dapat terlihat dengan 
jelas pada saat melakukan sesi syn-
chronous, karena pada sesi ini peserta 
harus terhubung secara langsung oleh 
pengajar. Namun hanya sebagian kecil 
dari peserta yang mengalami kendala ini.  

Selain mengisi kuesioner yang 
telah disediakan, peserta diperkenankan 
untuk menyampaikan kesan dan 
pesan terhadap pengajar, kurikulum 
dan capaian belajar, serta sarana dan 
prasarana. Pada umumnya peserta 
memberikan tanggapan yang positif 
terhadap performa pengajar selama 
proses pembelajaran, kesesuaian 
antara struktur kurikulum dengan 
tujuan pembelajaran, dan dukungan 
yang memadai dari atasan dan jaringan 
internet. 

Tanggapan lain yang dirasakan 

peserta selama proses pembelajaran 
yaitu waktu pelaksanaan yang sangat 
fleksibel, menambah wawasan/
pengetahuan dan pengalaman baru bagi 
peserta, dan kesempatan yang lebih luas 
kepada setiap pegawai untuk mengikuti 
diklat teknis. Walaupun demikian, ada 
catatat yang harus diperhatikan untuk 
penyelenggaraan diklat berikutnya 
yaitu durasi synchronous tidak sesuai 
dengan materi yang disampaikan, 
sehingga pengajar diharapkan dapat 
mengembangkan metode pembelajaran 
yang lebih beragam dan inovatif.

Berdasarkan hasil pengolahan kue-
sioner yang telah dibahas sebelumnya 
bahwa penyelenggaraan Diklat Jarak 
Jauh PSHA Tahun 2018 efektif terhadap 
pemenuhan kapasitas teknis PNS BMKG 
dalam membuat dan menganalisis 
peta PSHA di lokal wilayah. Apabila ada 
sedikit catatan selama pelaksanaannya, 
diharapkan hal ini menjadi motivasi 
bagi pengajar dan fasilitator untuk 
mengembangkan kegiatan pembelajaran 
sistem pembelajaran jarak jauh yang 
lebih komunikatif, beragam dan inovatif. 
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Perkembangan teknologi modern 
dalam bidang seismologi dan tele-
komunikasi yang memungkinkan 

sistem monitoring  gempa real-time telah 
membawa pada paradigma baru dalam 
usaha mitigasi risiko bencana seismik. 
Saat ini, sistem Earthquake Early Warn-
ing menjadi sebuah pendekatan praktis 
dan menjanjikan dalam mengurangi 
kerentanan dan meminimalisasi dampak 
yang diakibatkan oleh gempa-gempa 
merusak yang terjadi di kota-kota besar. 

Peringatan Dini Gem-
pabumi pertama kali 
diperkenalkan oleh 
Cooper tahun 
1868 dalam 
u s a h a 

memberikan peringatan dini gempa di 
sesar Hayward bagian Timur teluk San 
Francisco dengan menggunakan jaringan 
kabel telegrap yang dapat mengirim 
sinyal dan membunyikan alarm di pusat 
kota jika terjadi guncangan yang cukup 
kuat. Istilah ini juga populer pada saat era 
perang dingin yang merupakan bagian 
dari strategi militer untuk memberikan 
peringatan pergerakan misil balistik antar 
benua yang terdeteksi oleh radar dan 

satelit sehingga muncul istilah lead 
time, yaitu waktu tunda antara 

terdeteksinya misil sampai 
saat misil mencapai area 
target. Konsep Peringatan 

Dini yang diperkenalkan 
oleh Cooper ini 
s a n g a t 

sederhana, Cooper memanfaatkan 
perbedaan kecepatan rambat 
gelombang elekromagnetik dengan 
sinyal seismik untuk memberikan 
peringatan dini, gempa kuat yang ber-
potensi merusak pada satu tempat 
dideteksi kemudian alarm peringatan 
dini diterbitkan pada lokasi tertentu.

Perkembangan selanjutnya dari 
konsep PDG telah mengalami kemajuan 
pada 10 tahun terakhir baik dari sisi 
metodologi maupun instrumentasi yang 
digunakan. Beberapa n e g a r a 
seperti Jepang, Taiwan, 
M e k s i k o , 

Istilah Peringatan Dini Gempabumi (PDG), Earthquake Early Warning, 
digunakan untuk menggambarkan informasi gempa real-time yang 
berpotensi menimbulkan kerusakan dan mengancam masyarakat, 
bangunan, infrastruktur vital, dan berbagai fasilitas penunjang 
kehidupan dengan tujuan melakukan perhitungan cepat parameter 
gempa sebelum guncangan kuat menyerang daerah tertentu. 

Peringatan Dini
GEMPABUMI
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Turki, dan Rumania telah mengimple-
mentasikan sistem PDG untuk peringatan 
dini dalam skala lokal dan regional. 
Beberapa negara lain seperti Cina, Italia, 
dan California masih terus melakukan 
uji coba. Sistim PDG di Taiwan, sebagai 
contoh,  telah beroperasi sejak tahun 
2002 dan hampir tidak pernah gagal 
menerbitkan alarm peringatan dini untuk 
gempa-gempa merusak dengan M > 6 , 
Wu dkk. (2006).

Dua pendekatan yang umum 
digunakan dalam implementasi Sistem 
PDG adalah Regional Warning dan Onsite 
Warning. Metode yang digunakan dalam 
pendekatan Regional warning hampir 
mirip dengan apa yang dilakukan oleh 
Cooper. Pendekatan ini berbasis pada 
jaringan seismik, sensor seismik yang 
rapat ditempatkan pada daerah seis-
mogenik, kemudian sinyal gempa yang 
terekam diolah di pusat pengolah data 
dan dilakukan perhitungan parameter, 
kemudian peringatan dini diterbitkan 
pada daerah target. Sebagai contoh, Biro 
Cuaca Pusat Taiwan (The Taiwan Central 
Weather Bureau, CWB) telah menerapkan 
sistem regional yang membutuhkan 
kurang lebih 22 detik dalam menetukan 
parameter gempa dengan kesalahan 
perhitungan magnitudo 0,25, , Wu dkk. 
(2007). Sedangkan dalam pendekatan 

Onsite warning, atau yang biasa disebut 
pendekatan stasiun tunggal, metode 
yang digunakan memprediksi param-
eter gempa menggunakan fase awal  
gelombang P. Teknik ini pertama kali 
dikembangkan oleh UrEDAS (Urgent 
Earthquake Detection adn Alert System), 
Jepang. UrEDAS menggunakan 3 detik 
pertama fase awal gelombang P untuk 
memprediksi parameter-parameter 
sumber. 

Dua Parameter PDG penting adalah 
periode dominan τc dan amplitudo 

Pendekatan Regional Warning dan Onsite Warning, , Allen, R.M dkk (2009)

dominan Pd, periode dominan 
digunakan untuk memprediksi magni-
tudo sedangkan amplitudo dominan 
digunkaan untuk memprediksi PGV dan 
intensitas. Melalui perhitungan dan kom-
binasi yang teliti dari parameter PDG kita 
dapat membuat skenario dan tingkat 
peringatan (alert level) untuk gempa-
gempa yang berpotensi menimbulkan 
kerusakan. 

Perhitungan parameter PDG 
menggunakan fase awal gelombang P kini 
sudah umum dilakukan di hampir seluruh 
Sistem PDG di dunia dan telah menjadi 
parameter kunci dalam menerbitkan 
tanda peringatan dini. τc merupakan 
parameter yang menggambarkan peri-
ode rata-rata fase awal gelombang P, 
τc juga menggambarkan pulse width 
yang bertambah seiring dengan ukuran 
gempa sehingga dapat digunakan untuk 
mengestimasi  magnitudo. Sedangkan 
Pd didefinisikan sebagai amplitudo 
maksimum komponen vertikal seismo-
gram pergeseran (displacement).

Hubungan empiris yang umum 
digunakan dalam menghitung magni-
tude dan PGV menggunakan padame-
ter PDG adalah log τc  = a.M + b dan log 
PGV= a + b. log Pd, Wu dkk, (2006,2007). 
Sedangkan untuk prediksi jarak episent-
er (R) menggunakan rumusan log Pd = 

Serambi I lmu
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a + b.M + c.log R, Wu dan Zhao (2006). 
Dengan a, b, dan c adalah koefisien re-
gresi. 

Ada beberapa batasan dalam 
membangun Sistem PDG menurut para 
ahli, diantaranya adalah sebagai berikut, 
Lee dkk (2007) :
1. Untuk gempa-gempa besar  (M 

> 6) dengan jarak episenter lebih 
dari 120 km,  pendekatan PDG (re-
gional dan onsite) dapat digunakan 
jika sistem dipercaya mampu 
menghitung jarak hiposenter dan 
magnitudo dalam 30 detik setelah 
beberapa stasiun terdekat dengan 
sumber menerima sinyal gempa.

2. Untuk gempa-gempa dengan jarak 
episenter 60-120 km, pendekatan 
PDG (regional dan on-

site) dapat digunakan jika sistem 
dipercaya mampu menghitung 
jarak hiposenter dan magnitudo 
dalam beberapa detik setelah 
stasiun terdekat dengan sumber 
menerima sinyal gempa.

3. Untuk gempa-gempa dengan jarak 
episenter 20-60 km, dibutuhkan 
pendekatan onsite warning (stasiun 
tunggal).

4. Sedangkan jarak episenter kurang 
dari 20 km, sistem  PDG sudah 
tidak praktis lagi, tetapi beberapa 
peralatan masih dapat seting 
secara otomatis sehingga bisa mati 
seketika jika gempa terjadi sebagai 
upaya untuk mengurangi potensi 
bahaya (hazard).
Pendekatan sistem PDG baik re-

gional maupun onsite sangat dibutuhkan 
dalam konteks Indonesia yang sebagian 

besar wilayahnya merupakan zona 
dengan seismisitas tinggi  dan dekat 
dengan daerah berpopulasi penduduk 
yang padat seperti Bandung, Jakarta, 
Padang dan lain sebagainya. Sistem 

PDG ini memungkinkan berbagai 
tindakan mitigasi kepada para 
pelaku industri dan konstruksi, 
pengguna jalan tol, rumah sakit, 

dan tindakan-tindakan darurat pada 
fasilitas-fasilitas publik seperti: Jaringan 
pipa gas, kereta api, pembangkit listrik, 
dan pabrik-pabrik berteknologi tinggi.

Referensi
1. Allen, R.M., Gasparini, P., Kamigaichi, 

O., dan Bose, M. (2009) : The Sta-
tus of Earthquake Early Warning 
Around The World: An Introductory 
Overview,  Seismological Research 
Letters, Vol. 80, No. 5, September/
Oktober 2009.

2. Cooper JD. (1868): Letter to editor. 
San Francisco Daily Evening Bulletin, 
November 3.

3. Lee WHK, Espinosa-Aranda JM. 
(2007): Earthquake early warning 
systems: current status and per-
spectives. In: Zschau J, Kuppers AN, 
editors. Early warning systems for 
natural disaster reduction. Berlin. 
ISBN: 3-540-67962-6. p. 409–23.

4. Wu, Y.M., dan Zhao, Li.(2006) : Mag-
nitude Estimation Using the Three 
Second P wave Amplitude in Earth-
quake Early Warning; Geophysical 
Research Letter, Vol. 33. L 16312, 
doi 10.1029/2006.

5. Wu, Y.M., Kanamori, H., Allen, R.M., 
dan Hauksson, E. (2007) : Determi-
nation Of Earthquake Early Warning 
Parameters, Tc and Pd For Southern 
California, Geophysical Journal Inter-
national, gji’3430doi:10.1111/j.1365-
246X,2007.03430.x.

6. Wu, Y.M.,Yen, H.Y., Zhao, L., Huang, 
B.S., dan Liang, W.T. (2006): 
Magnitude Determination Us-
ing Initial P waves: A Single-Sta-
tion Approach, Geophysical Re-
search Letters, Vol. 33, L05306, 
doi:10.1029/2005GL025395, 2006.

7. Wu, Y.M., Kanamori, H., Allen, R.M., 
dan Hauksson, E. (2007) : Determi-
nation Of Earthquake Early Warning 
Parameters, Tc and Pd For Southern 
California, Geophysical Journal Inter-
national, gji’3430doi:10.1111/j.1365-
246X,2007.03430.x.

Kadnan, M.Si.

Komponen vertikal seismogram percepatan, kecepatan dan pergeseran gempa Niigata Chuet-
su-Oki, Jepang tahun 2007. Parameter τc  dan Pd ditentukan dari 3 detik pertama gelombang P 
dari seismogram pergeseran (Wu dan Kanamori, 2008)



Edisi  4 Tahun 2018 I  M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G 37



M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G  I  Edisi  4 Tahun 201838

Pendahuluan

Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau 
Aparatur Sipil Negara (ASN) 
sebagai unsur utama sumber 

daya manusia (SDM) aparatur negara 
mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam menentukan pengelolaan sumber 
daya, keberhasilan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan 
nasional. Berdasarkan UU No. 5 tahun 
2014 tentang Aparatur Sipil Negara 
(ASN), bahwa ASN memiliki tiga fungsi 
utama yang meliputi sebagai pelaksana 
kebijakan publik, sebagai pelayan publik, 
dan sebagai perekat pemersatu bangsa.

Beberapa keputusan strategis 
dimulai dari merumuskan kebijakan 
hingga penetapannya dalam sejumlah 
sektor pembangunan akan ditetapkan 
oleh PNS. PNS juga sebagai pelayan 
publik, dimana bertugas memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Pelayanan PNS sangat berarti dalam 
menjalankan roda pemerintahan, dan 

sangat membantu 
dalam memenuhi 

k e b u t u h a n 
masyarakat. PNS 
juga harus memiliki 

kepekaan sosial 
untuk senantiasa 

menjaga kedamaian 
d i t e n g a h - t e n g a h 

masyarakat, karena 
PNS merupakan unsur 

pelayanan masyarakat 
dan hampir setiap hari 

pasti bersentuhan 
dengan masyarakat 

dalam memberikan 
pelayanan. 

Untuk dapat memainkan 
peranannya dibutuhkan PNS yang 
memenuhi standar kompetensi jabatan 
yang profesional dan berkarakter, 
dimana sikap dan perilakunya penuh 
dengan kesetiaan dan ketaatan kepada 
negara, bermoral dan bermental 
baik, sadar akan tanggung jawabnya 
sebagai pelayan publik. Upaya untuk 
menciptakan sosok PNS yang profesional 
dan berkarakter tersebut perlu dilakukan 
peningkatan mutu profesionalisme 
dan pengembangan wawasan PNS, 
salah satunya melalui jalur program 
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat).

Konsep Evaluasi Pasca Diklat
Sebuah program pendidikan dan 

pelatihan yang dilaksanakan dikatakan 
berhasil apabila para pesertanya 
menerima dan mengalami peningkatan 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
yang tepat dan diberikan oleh fasilitator 

yang tepat dengan menggunakan 
metode dan media yang didesain khusus 
guna pencapaian peningkatan kom-
petensi atau kinerja pegawai. Untuk 
melihat ketercapaian keberhasilan pro-
gram pendidikan dan pelatihan ini dapat 
dilakukan melalui evaluasi.

Menurut Cronbach dan Suppes 
dalam Purwanto dan Atwi Suparman 
menyatakan bahwa, evaluasi adalah 
proses menentukan nilai atau efektifitas 
suatu kegiatan untuk tujuan pembua-
tan keputusan. Melalui kegiatan evaluasi 
dapat diperoleh informasi tentang baik 
atau buruknya pelaksanaan kegiatan 
dalam suatu program, sehingga dapat 
diketahui kegiatan mana yang efektif dan 
yang tidak efektif dalam program.

Adapun tujuan evaluasi adalah 
untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan suatu program. Informasi 
tersebut dapat berupa proses 
pelaksanaan program, dampak, efisiensi 
serta pemanfaatan hasil evaluasi yang 
difokuskan untuk program itu sendiri, 
yaitu untuk mengambil keputusan 
apakah dilanjutkan, diperbaiki atau 
dihentikan (Noe, 2010;197).

Dalam konteks evaluasi program 
diklat, fokus evaluasi dapat diarahkan 
untuk menilai dua hal yaitu: 1) evaluasi 
penyelenggaraan diklat, dan 2) evaluasi 
dampak atau manfaat diklat. Jenis evalu-
asi dampak diklat ini dikenal dengan 
evaluasi pasca diklat (Holton & Baldwin, 
2000). 

Evaluasi pasca diklat atau disebut 
dengan transfer hasil diklat memfokus-
kan analisisnya pada kajian tentang 
sejauhmana dampak program diklat 

Evaluasi Pasca Diklat, Penting !

SO WHAT !
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terhadap peningkatan kinerja pegawai 
dan organisasi. Secara lebih spesifik, 
evaluasi pasca diklat ingin mengetahui 
sejauhmana peserta diklat menerapkan 
kompetensi yang dikuasainya ketika 
kembali ke tempat kerja dan kemudian 
dapat memperbaiki kinerja organisasin-
ya. Dalam konteks manfaat diklat, se-
jauhmana dampak program diklat itu 
bagi peningkatan kinerja organisasinya.
Mekanisme dan prosedur evaluasi pasca 
Diklat adalah sebagai berikut :
1. Antara 6 (enam) sampai dengan 

12 (dua belas) bulan setelah 
penyelenggaraan Diklat berakhir, 
dilakukan Evaluasi Pasca Diklat 
untuk mengetahui dan mengukur:
a. Tingkat pemanfaatan alumni 

Diklat dalam jabatan struk-
tural;

b. Perkembangan perubahan 
yang telah dilaksanakan;

c. Rencana perubahan 
y a n g 
akan 

dilaksanakan;
d. Tingkat peningkatan kinerja 

alumni; dan
e. Tingkat peningkatan kinerja in-

stansi unit organisasi alumni.
2. Evaluasi Pasca Diklat dilaksanakan 

oleh penyelenggara Diklat 
bekerjasama dengan unit kepega-
waian instansi;

3. Lembaga Diklat Pemerintah 
Terakreditasi dapat juga menyusun 
instrumen Evaluasi Pasca Diklat 
dengan mengacu pada Lembaga 
Administrasi Negara;

4. Hasil Evaluasi Pasca Diklat 
disampaikan oleh penyelenggara 
Kepada Pejabat Pembina Kepega-
waian Alumni, Pimpinan Instansi 
Alumni, Instansi Pembina Diklat dan 
Instansi Pengendali Diklat;

5. Instansi Pembina Diklat 
menggunakan Hasil Evaluasi Pasca 

Dikiat sebagai masukan untuk 
penyempurnaan program 

D i k l a t 

selanjutnya.
Evaluasi pasca diklat harus dijadikan 

prioritas kajian, khususnya bagi lembaga 
diklat. Untuk itu, kajian tentang evalu-
asi pasca diklat sangat perlu bahkan 
wajib dilakukan untuk menganalisis 
kinerja para alumni diklat baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Secara sederhana, fokus analisis evalu-
asi penyelenggaraan program diklat dan 
evaluasi pasca diklat dikaitkan dengan 
berbagai faktor dalam diklat disajikan 
pada bagan Gambar 1.

Gambar 1 di atas memperlihatkan 
hubungan diklat, kompetensi, perilaku 
kerja dan kinerja organisasi dalam mod-
el evaluasi Kirkpatrick, yang meliputi: 
reaksi (reaction), hasil belajar (learning), 
perilaku (behavior), dan hasil (result) 
diklat, dimana setiap levelnya memiliki 
keterkaitan satu sama lain.

Kesimpulan
Evaluasi pasca 

diklat merupakan 
salah satu tahapan 
yang sampai 
saat ini masih 

jarang dilakukan 
oleh lembaga 
diklat, namun 
k e n y a t a a n n y a 
program diklat 

Gambar 1. Skema Hubungan Diklat, Kompetensi, Perilaku Kerja dan Kinerja Organisasi

Opini
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merupakan investasi 
organisasi yang sangat mahal 
yang diperuntukkan bagi 
sumber daya manusia 

organisasi. Oleh sebab itu, penting bagi 
organisasi melakukan evaluasi efektifitas 
terhadap program diklat. 

Tanpa adanya informasi mengenai 
efektifitas diklat, organisasi tidak 
mempunyai cara yang tepat untuk 
mengetahui apakah anggaran yang 
telah dikeluarkan untuk diklat telah 
dikeluarkan secara benar. Dengan 
program diklat yang dilaksanakan dan 
didesain secara baik akan memberikan 
reaksi yang positif bagi peserta diklat, 
peserta mampu mempelajari materi yang 
penting, berdampak pada perubahan 
perilaku dalam bekerja dan memberikan 
perbaikan pada kinerja.

Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengukur kinerja 
alumni diklat adalah dengan melakukan 
evaluasi pasca diklat. Evaluasi pasca 
diklat merupakan konsep transfer hasil 
diklat yang merujuk pada sejauhmana 
alumni diklat mampu 
secara efektif dan 
berkelanjutan 

menerapkan 
k o m p e t e n -
si (pengetahuan, 
keterampilan dan 
sikap) yang diperolehnya selama diklat 
ke dalam pekerjaannya sehari-hari dan 

kemudian 
d a p a t 

m e m p e r b a i k i 
kinerja organisasinya. Dalam konteks 
manfaat diklat, sejauhmana dampak 
program diklat itu bagi peningkatan 
kinerja organisasinya. 

Hasil evaluasi pasca diklat 
sesungguhnya merupakan bentuk 
akuntabilitas dari lembaga diklat 
terhadap besarnya alokasi dana yang 
telah digunakan untuk penyelenggaraan 
diklat. Apabila hasil evaluasi pasca 
diklat menunjukkan terjadinya 
peningkatan kinerja yang positif, maka 
diklat dapat dipandang sebagai upaya 
strategis yang mesti dilakukan secara 
berkesinambungan untuk meningkatkan 
kompetensi aparatur negara. Namun, 
apabila data menunjukkan hal sebaliknya, 
maka sudah saatnya kita melakukan 
reformasi dan perubahan baik dalam 
kurikulum, proses penyelenggaraan, 
maupun desain sistem diklat.

Saran
Evaluasi Pasca Diklat sangat 

diperlukan bagi lembaga diklat, 

karena evaluasi dapat menyediakan 
informasi yang berguna untuk 
memperbaiki program-program diklat. 
Disamping itu, hasil evaluasi dapat 
digunakan oleh lembaga diklat sebagai 
bahan promosi dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan (stakeholders) 
terhadap program-program diklat. 

Hasil evaluasi juga sangat berguna 
bagi pegawai untuk melihat apakah 
keikutsertaannya dalam pelatihan 
mempunyai dampak perubahan kinerja 
yang cukup signifikan bila dibandingkan 
dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh 
lembaga diklat sebagai penyelenggara, 
sehingga dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam penyeleksian 
peserta berikutnya terkait persyaratan 
yang lebih optimal. Selanjutnya hasil eval-
uasi pasca diklat dapat juga digunakan 
sebagai data dukung kepada Bagian 
Sumber Daya Manusia instansi terkait 
untuk menentukan pola karir alumni 
diklat selanjutnya.
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Ayo Perangi

HOAX !

Istilah hoax, menurut Lynda Walsh 
dalam bukunya “Sins Against Sci-
ence”, merupakan istilah yang dalam 

Bahasa inggris yang masuk sejak era 
industri pada tahun 1808. Alexander Bo-
ese dalam “Meseum of Hoaxes” mencatat 
hoax pertama yang dipublikasikan 
adalah almanac (penanggalan) palsu 
yang dibuat oleh Isaac Bickerstaff alias 
Jonathan Swift pada 1709.  Saat itu ia 
meramalkan kematian astrolog John 
Patridge. Agar meyakinkan ia membuat 
membuat obituari palsu tentang Par-
tridge pada hari yang diramal sebagai hari 
kematiannya. Swift mengarang informasi 
tersebut untuk mempermalukan Par-

tridge di mata umum. Par-
tridge p u n 

berhenti 
membuat almanac astrologi hingga 
enam tahun setelah hoax beredar.

Saat ini hoax di Indonesia menjadi 
fenomena baru. Banyaknya berita-berita 
hoax yang berseliweran di media sosial, 
media elektronik, sehingga sulit untuk 
membedakan mana berita yang faktual 
dan mana berita yang mengandung 
hoax. Menurut Dirjen Aptika Kemkomin-
fo, Samuel Abrijani pengguna internet di 
Indonesia sebanyak 132 juta pengguna, 
dari Centre for International Governance 
Innovation (CIGI) IPSOS 2017 jumlah 
pengguna tersebut, 65 % ternyata masih 
mudah terhasut berita bohong. 

Sebagai perbandingan, warga 
negara maju seperti Amerika Serikat 
ternyata juga masih banyak yang 
percaya hoaks, jumlahnya 53% dari 
seluruh pengguna internet di sana. 
Kalau Perancis presentasenya sekitar 
43%, sedangkan Jepang lebih rendah 
lagi, yakni hanya 32%. Jumlah pengguna 
yang masih mudah terhasut oleh berita 
palsu alias hoax, ini berbanding lurus 

dengan jumlah situs yang ter-
ind i k a s i 

menyebar hoax sebanyak 800.000 
(delapan ratus ribu) situs, ini belum 
termasuk pemilik akun yang juga 
menyebarkan hoax. 

Berdasarkan survey yang dilakukan 
oleh Masyarakat Telematika pada 
Februari 2017, maka diketahui bahwa 
berita hoax paling banyak menyebar 
melalui media sosial dengan jenis kont-
en tulisan atau teks dengan tema sosial 
politik. Jadi jelas media sosial memiliki 
kontribusi yang besar dalam mem-
produksi berita hoax.

Media sosial memberikan 
ruang yang seluas-luasnya bagi 
masyarakat untuk mengekspresikan 
dirinya, sikapnya, pendapatnya, atau 
menumpahkan segala unek-uneknya, 
termasuk memberikan kebebasan 
apakah media sosial akan digunakan 
secara positif atau negatif. Kita patut 
prihatin dengan kondisi saat ini, cukup 
banyak orang yang menggunakan me-
dia sosial untuk menyebarkan Hoax 
menumpahkan  kebencian dan provo-

Perkembangan dunia teknologi 
informasi dan komunikasi di 
dunia pada saat ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, 
internet, media elektronoik, media 
sosial, peralatan canggih komunikasi, 
dan lain sebagainya. Hal ini patut di-
syukuri sebagai kemajuan peradaban 
manusia. Kemajuan dunia teknologi 
informasi dan komunikasi memiliki 
dampak seperti dua sisi mata uang, 
yaitu ada dampak positif dan negatif. 
Seperti kita ketahui banyak manfaat 
yang kita rasakan dengan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi, 
diantaranya mudah dan cepatnya 
kita mendapatkan informasi  aktual. 
Disisi lain ada informasi yang kita 
dapatkan dengan mudah dan cepat 
akan tetapi mengandung informasi 
yang sengaja menyesatkan orang 
lain dengan maksud tertentu, yang 
kita kenal dengan nama ”Hoax”.

Opini
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kasi.
Sebagaimana kita ketahui bahwa 

sekarang ini sedang marak-maraknya 
berita-berita hoax menghiasi jagad media 
sosial dinegeri Indonesia. Hal ini semakin 
meningkat ketika jelang memasuki 
musim pesta demokrasi, seperti Pemilu, 
Pemilukada maupun pemilihan presiden, 
dimana terdapat indikasi adanya 
persaingan politik dan kampanye hitam 
yang juga dilakukan melalui media sosial.

Berita hoax yang banyak tersebar 
di tengah-tengah masyarakat, tentunya 
menimbulkan dampak yang negatif di 
kalangan masyarakat. Diantara dampak 
hoax yang tersebar di masyarakat yaitu 
untuk menyasar emosi masyarakat 
sehingga banyak masyarakat yang ter-
provokasi karena berita-berita yang 
tersebar merupakan agitasi yaitu hasutan 
yang menginginkan adanya huru hara, 
pemberontakan dan lain sebagainya di 
tengah masyarakat. Berita hoax yang 
terus menerus diproduksi oleh orang 
orang yang tidak bertanggung jawab dan 
tersebar kemasyarakat yang belum bisa 
memfilter mana berita yang factual dan 
mana berita Hoax akan bisa berdampak 
yang sifatnya disintegrative bangsa.

Di lain sisi sebagian besar masyarakat 
Indonesia sebagai objek pemberitaan 
hoax masih belum bisa membedakan 
mana informasi yang benar dan mana 
informasi yang palsu atau hoax belaka. 
Kondisi itu merupakan salah satu faktor 
mudahnya masyarakat menelan hoax 
yang disebarkan secara sengaja. Sejak 
dulu orang Indonesia suka berkumpul 
dan bercerita. Sayangnya, apa yang 
dibicarakan belum tentu benar. Sebab 
budaya suka bercerita dan berkumpul 
ini tidak diiringi dengan kemampuan 
mengolah data dan menyaring berita. 
Kebanyakan masyarakat tidak terbiasa 
mencatat dan menyimpan data sehingga 
sering berbicara tanpa data. 

Selain itu, faktor mudahnya hoax 
tersebar yaitu masyarakat Indone-
sia belum dewasa dalam berpolitik. 
Ketika ada berita yang menjelekkan 
seseorang yang merupakan lawan politik 
yang bersangkutan walaupun banyak 

kejanggalan dari berita tersebut, baik itu 
berita tanpa ada sumber yang valid, atau 
berita itu berasal ada media yang tidak 
kredibel dan tidak jelas serta kejanggalan 
lainnya, biasanya yang bersangkutan 
akan serta merta memviralkan berita 
palsu atau hoax tersebut. 

Terorganisirnya berita-berita hoax 
yang tersebar tentunya hal ini tidak 
boleh terus menerus dibiarkan, karena 
dampak dari berita hoax ini sangat 
destruktif dan bisa menyebabkan dis-
integrasi bangsa ini. Ada beberapa cara 
ketika berhadapan dengan fenomena 
berita hoax ini. Hal utama yang perlu 
diperhatikan adalah apakah berita 
tersebut hoax atau fakta. 

Ada beberapa cara untuk 
mengetahui apakah berita tersebut 
benar atau fakta diantaranya pertama 
perhatikan sumber berita, ketika ada 
berita yang dibaca di media sosial 
maka kita harus memastikan bahwa 
berita tersebut berasal dari sumber 
berita yang kredibel atau terpercaya. 
Karena banyak sekarang bermunculan 
portal portal berita yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Berita yang 
diproduksi merupakan berita abal abal 
dibuat berdasarkan karangan pelakunya 
bukan berdasarkan fakta yang ada. Isi 
tulisan cenderung memihak pada satu 
pihak tertentu, atau di sisi lain tulisannya 
mungkin bersifat menjelek jelekkan atau 
menjatuhkan pihak lain.

Kedua, jangan cepat percaya 
terhadap video atau poto yang ada, 
karena zaman sekarang dengan 
kemajuan dunia visual grafis, apapun bisa 
dibuat. Orang cen-
drung mudah 
s e k a l i 
percaya atau 
d i b o h o n g i 
d e n g a n 
foto aupun 
video editan. 
Meskipun tampak 
sangat meyakinkan, 
Jangan mudah 
percaya dahulu 
terhadap foto 

atau video yang anda lihat di media 
sosial ataupun di internet. selain itu 
biasanya video dan foto merupakan 
sesuatu yang fakta akan tetapi caption 
berita yang disajikan tidak ada kaitannya 
dengan video dan poto tersebut.

Ketiga, baca keseluruhan isi berita. 
Penyakit kebanyakan orang di negeri 
ini adalah malas membaca  Terkadang 
untuk menarik perhatian pembaca, 
biasanya seorang editor berita membuat 
judul yang bombatis. Bagi orang-orang 
yang malas membaca, dengan melihat 
judul yang provokatif, yang menyasar 
emosi masyarakat, serta merta tanpa 
membaca keseluruhan isi berita mereka 
akan segera memviralkan berita tersebut, 
sehingga berita tersebut menjadi viral.

Keempat, lakukan perbandingan 
dengan portal berita lain yang kredibel. 
Nah untuk memastikan suatu berita itu 
benar atau tidak maka carilah di lebih 
dari satu sumber berita jangan hanya 
satu. Misal anda baca tulisan A di situs A, 
coba anda cari dengan judul yang sama 
di google apakah ada situs lain yang 
juga menerbitkan berita yang sama, dan 
kalau bisa yang di jadikan rujukan adalah 
situs berita besar, televisi dan media 
masa yang sudah terbukti kredibilitas 
nya.  Logikanya kalau di TV yang nota-
bene media masa terbesar saja tidak 
ada beritanya, tidak mungkin lah berita 
yang dibuat media kecil seperti website 
dan media sosial terjamin kebenaran isi 
informasinya.

Kelima, bersifat kritis. Bersikap 
kritis ketika mendapatkan sebuah berita 
akan menjadi perlindungan yang efek-
tif untuk anda terhindar dari berita 



Edisi  4 Tahun 2018 I  M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G 43

hoax. Cerdaslah dalam bermedia sosial, 
maksudnya ketika melihat berita, carilah 
berita yang ketika anda membacanya 
akan menambah wawasan dan 
kecerdasan serta menambah kontribusi 
yang positif, dan menjauhkan atau cuek 
dengan berita yang tidak memberikan 
kontribusi apalagi berita yang malah 

menjadikan diri menjadi buruk dan tidak 
produktif. 

Terkadang bersikap sedikit cuek 
dalam menyikapi sebuah informasi yang 
kita terima bisa membuat kita berfikir 
lebih rasional. Kenapa? karena kadang 
kita tidak bisa bersikap objektif terhadap 
sesuatu yang kita suka. Misal kita dapat 
berita A yang isinya sesuai dengan apa 
yang kita suka jadi kita percaya, padahal 
belum tentu berita tersebut benar. 
Begitu juga sebaliknya.

Ketika berita yang kita terima ter-
indikasi berita hoax tentunya berita 
tersebut tidak kita sebarkan, dan 
sebaiknya kita lakuan counter dengan 
data dan fakta kepada yang memviralkan 
berita tersebut agar yang bersangkutan 
paham dan tidak menyebarkan berita 
tersebut.

Apabila berita tersebut benar dan 

fakta, tidak serta merta kita sebarkan 
atau viralkan, baiknya menimbang 
terlebih dahulu apakah berita tersebut 
bermanfaat, yaitu ketika kita sebarkan 
memberikan manfaat kepada orang lain. 
Ketika berita tersebut tidak bermanfaat 
yaitu ketika kita sebarkan memberikan 
efek yang tidak baik, tentunya kita tidak 

menyebarkan berita tersebut walaupun 
berita mengandung kebenaran. Berikut 
ini gambar ilustrasi ketika berhadapan 
dengan berita hoax.

Pelaku penyebaran berita hoax 
bisa dibagi menjadi dua, pertama pelaku 
yang dengan sengaja menyebarkan 
berita hoax, kedua, pelaku yang 
tidak sengaja menyebar hoax. Untuk 
mengurangi pelaku yang tidak sengaja 
menyebar hoax adalah dengan cara 
meningkatkan kemampuan literasi. 
Dengan meningkatnya literasi mereka 
yang selama ini menjadi pelaku yang 
tidak sengaja menyebarkan berita hoax 
akan mengurangi berita hoax itu sendiri. 
Tentunya untuk meningkatkan literasi, 
masyarakat harus bisa dikenali melalui 
ciri-ciri berita hoax, di antara ciri-ciri 
berita hoax yaitu :
1. Judul yang provokatif. Ciri-ciri judul 

berita hoax biasanya berisi judul 
tentang kejadian yang sedang marak 
diperbincangkan, mengandung 
hasutan, dirangkai sedemikian rupa 
seolah-olah menyerupai berita fak-
tual, tidak berimbang dan partisan. 

2. Berita hoax biasanya berasal dari 
situs tidak jelas dalam arti tidak 
kredibel, biasanya tidak memiliki tim 
redaksi, tidak memiliki keterangan 
siapa pemilik situs nya, dan domain 
yang tidak jelas. 

3. Berita bohong alias hoax bisa dilihat 
dari adanya kata berunsur impera-
tive, baik berupa suruhan maupun 
larangan, seperti yang sering 
didapati kata “bagikan”, “share” 
“like”, “sebarkan” dan kata yang 
sedikit lebay dan heboh, seperti 
“ketakjuban”, “heboh”, dan lain seb-
againya. 

4. Penggunaan tanda baca yang 
berlebihan atau kita kenal dengan 
pungutuasi, biasanya menggunakan 
tanda seru atau tanda titik yang 
berlebihan. 

5. Berita hoax menggunakan Bahasa 
yang tidak baku, jauh dari standar 
penulisan jurnalistik, seperti 
penggunaan huruf kecil dan capi-
tal tidak pada tempatnya, kata-kata 
yang disingkatserta susunan kalimat 
yangtidak gramatikal. 

6. Berita hoax biasa menggunakan 
kata-kata yang menyakiti orang lain, 
cemoohan, ejekan hinaan. Bahasa 
yang digunakan sarkas.
Tidak kalah penting dalam 

membentung berita hoax, tentunya 
Aparatur Sipil Negara yang berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 
memiliki peran dan fungsi sebagai 
perekat dan pemersatu bangsa, dengan 
jumlah lebih kurang 4,5 juta orang ASN 
merupakan sumber daya yang secara 
kuantitas lebih dari cukup untuk memiliki 
peran penting dalam memberantas 
Hoax. 

Bayangkan jika setiap ASN/
PNS memcounter atau memberikan 
penjelasan pada setiap berita-berita 
hoax yang beredar di media sosial baik 

Gambar 1. Alur pikir ketika menerima berita (Sumber : fariskhoirulanam.com)

Opini
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itu whatsapp group, telegram, twitter 
ataupun media sosial lainnya, tentunya 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
tereduksinya pengaruh berita hoax 
tersebut terhadap masyarakat. Peran 
aktif untuk memberikan penjelasan dan 
pencerahan aparatur negara di jagad 
dunia maya seperti media sosial sangat 
membantu pemerintah dalam melawan 
hoax ini, jangan sampai malah ASN yang 
diharapkan perannya dalam pemersatu 
bangsa malah ikut-ikutan sebagai orang 
yang latah dalam menyebarkan berita 
hoax, provokasi dan malah menyerang 
pemerintah dengan membuat berita uja-
ran kebencian terhadap pemerintah.

ASN VS HOAX
ASN memiliki peran strategis dalam 

memerangi darurat  hoax ini, ada beberapa 
hal tindakan real yang bisa aparatur 
negara lakukan diantaranya, pertama di 
dalam kehidupan bermasyarakat ASN 
dapat memberikan edukasi kepada 
keluaraga dan masyarakat terutama 

k e l o m p o k 
m a s y a r a k a t 
yang menerima 
berita tanpa 
filter terlebih 
dahulu. Edukasi 
dapat berupa 
bagaimana sikap 
dan tindakan kita 
terhadap berita 
yang diterima, 
sikap kritis dan 
skeptis dan lebih 
aware terhadap 
b e r i t a - b e r i t a 
hoax. Kedua, ASN 

sebagai unsur pemersatu dapat menjadi 
influencer positif bagi masyarakat, 
memberikan tips dan trik mengenai 
mengenali berita hoax dan bagaimana 
langkah-langkah yang dilakukan ketika 
menemukan berita hoax.

Dalam konteks ke-BMKG-an, sering 
munculnya fenomena alam, bencana 
alam sering dimanfaatkan oleh orang-
orang yang tidak bertanggungjawab 
untuk menyebar berita-berita palsu 
alias hoax ke tengah masyarakat. Entah 
apa maksud dan keuntungan apa yang 
didapat dengan menyebar berita hoax 
tersebut, yang jelas hal ini menimbulkan 
keresahan dan kepanikan di masyarakat. 
Tentunya sebagai insan BMKG memiliki 
tanggung jawab memberikan informasi 
yang benar dan memberikan edukasi 
kepada masyarakat mengenai informasi 
dan pengetahuan tentang ke-BMKG-an 
seperti mengenai gempa bumi, tsunami 
dan fenomena-fenomena alam lainnya.

Benteng terakhir dalam memerangi 
hoax tentunya sebagai umat beragama 

tentu tidak ada agama yang mengajarkan 
kebohongan, tidak ada agama yang 
membolehkan umatnya untuk membuat 
dan menyebarkan berita bohong. Ada 
panduan dari agama khusus nya Is-
lam bagaimana seseorang tatkala 
mendapatkan atau mendengar suatu 
berita. 

Pada surat Al Hujarat ayat 6 yang 
artinya “Wahai orang-orang yang beri-
man, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.” Dalam 
surat tersebut kita diperintahkan untuk 
memeriksa suatu berita dengan teliti, 
yaitu mencari bukti-bukti kebenaran 
berita tersebut. Hal ini bisa dilakukan 
dengan menelusuri sumber berita, 
atau bertanya kepada orang yang 
lebih mengetahui hal itu. Oleh karena 
itu, sungguh saat ini kita sangat perlu 
memperhatikan ayat ini karena kita hidup 
di zaman di mana berita bohong alias 
hoax  bagaikan air bah yang menerjang 
dan siap menghanyutkan dan tentunya 
dampaknya bisa mencederai kerukunan 
dan persatuan bangsa ini. 

Sebagai penutup marilah kita 
renungkan hadist Nabi Muham-
mad Salallahu’alaihiwassalam, Beliau 
bersabda “Cukuplah seseorang dikatakan 
pendusta jika ia mudah menyebarkan 
setiap berita yang ia dengar [Shahih 
Muslim No.4].

Rony Kasmanto, MTI
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Perubahan paradigma pendidikan di era 4IR ini untuk memenuhi kebutuhan innovation knowledge application dan 
tentunya menuntut pendidik merencanakan teknik dan metode pembelajaran yang inovatif.

Potensi yang muncul dalam 
dunia pendidikan di era global 
mengarah kepada kesempatan 

belajar yang bertambah luas, penyajian 
program lebih bermutu, bertambahnya 
cakrawala, jarak dan waktu yang 
semakin pendek, terangsangnya pros-
es berpikir, dan meluasnya partisipasi 
masyarakat. Penyebab globalisasi 
teknologi tersebut adalah: 
kebutuhan, keinginan, 
ketidakpuasan, pergaulan 
dan persaingan akan 
produk industri dalam 
bidang apapun terutama 
bidang komunikasi, hasil 
kemajuan teknologi. 

Smart Educa-
tion merupakan 
paradigma baru dalam 
dunia pendidikan 
sebagai dampak dari 
perkembangan 
t e k n o l o g i 
informasi dan 
komunikasi dalam 
industri glob-
al yang bertujuan 
meningkatkan kualitas 
life long learning peserta 
didik. 

Sebagai wujud 
nyata langkah menuju 
smart education yaitu digagas-
nya distance learning atau e-learning 
sejak 2015 oleh PBB, berawal untuk 
primary school dan pertukaran pelajar 
antara negara berkembang dan negara 
maju. Berdasarkan penelitian UNES-

CO tepatnya International Task Force 
on Teacher For Education 2030 melalui 
gerakan Education For All (EFA) pada 
E-9 Countries melalui OECD Teaching 
and Learning International Survey (TALIS) 
tentang pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi di dunia pendidikan 
dijelaskan bahwa pada tahun 2017 In-
donesia menempati posisi ketiga di 

daftar Top 5 
Buyers of mobile learning products 
and services di seluruh dunia, bersama 

dengan Tiongkok, Amerika Serikat, India, 
dan Brasil. Hal ini menunjukkan sebuah 
perkembangan yang positif di dunia 
pendidikan.

Perkembangan ilmu komputer, 
mekanika dan internet yang luar biasa 
membuat industri maju begitu pesat 
sampai kepada era Four Industry Revo-
lution (4IR), dengan pengaruh global 

maka mau tidak mau kita harus 
mengejarnya dan ikut berkompetisi.

Kompetisi Melahirkan 4IR
Berawal dari 

ditemukannya mesin uap 
dan mekanisasi bolak 
balik di Inggris tahun 
1715 oleh Thomas Sav-

ery yang kemudian 
d i s e m p u r n a k a n 
oleh James Watt 

dengan gerakan 
berputar pada 
tahun 1784 

s e h i n g g a 

Smart Education
di Era 4IR

Opini
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ditemukan pompa, lokomotif, dan 
kapal laut bertenaga uap. Era tersebut 
adalah awal kebangkitan industri yang 
kemudian di abad ke-19 mesin-mesin 
produksi bertenaga listrik dengan opera-
tor manusia mulai menggantikan mesin 
uap, Hal ini awal munculnya era industri 
kedua. 

Era ketiga selanjutnya ditandai 
dengan penggunaan komputer untuk 
otomatisasi mesin produksi. Saat ini, 
perkembangan yang pesat dari teknologi 
sensor, interkoneksi, dan analisis data 
memunculkan gagasan untuk mengin-
tegrasikan seluruh teknologi tersebut 
ke dalam berbagai bidang. industri 4.0 
(4IR) ditandai lompatan inovasi dengan 
pemanfaatan kecerdasan buatan (ar-
tificial intelligence), internet of things, big 
data, Autonomous Vehicles, Biotechnology, 
Nanotechnology, 3-D Printing, Material Sci-
ence, Quantum Computing, Energy Storage 
hingga robot.

Secara apriori industri 4.0 (4IR) 
diumumkan karena peristiwa nyatanya 
belum terjadi secara global dan masih 
dalam progress (Drath dan Horch, 2014). 
Istilah 4IR sendiri secara resmi lahir di 
Jerman saat diadakan Hannover Fair 
pada tahun 2011 dan mulai dipublikasi di 
World Economic Forum (WEF) Davos Swiss 
tahun 2016 (Kagermann dkk, 2013). 
Kepentingan Jerman yang besar terkait 
hal ini karena 4IR menjadi bagian dari 
kebijakan rencana pembangunannya 
yang disebut High-Tech Strategy 2020 
yang bertujuan untuk mempertahankan 
negara ini agar selalu menjadi yang 
t e r d e p a n 
dalam dunia 

manufaktur (Heng, 2014). 
Dalam konteks industri dan 

produksi, Industri 4.0 (4IR) dipahami 
sebagai komputerisasi pabrik, atau 
otomasi dan rekonsiliasi data guna 
mewujudkan pabrik yang cerdas (smart 
factories). Terstruktur dalam pabrik cerdas 
ini adalah robot atau cyber physical sys-
tem (sistem siber-fisik), Internet untuk 
segala (IoT), komputasi awan (cloud), dan 
komputasi kognitif. Semuanya serba dig-
ital. Sistem siber-fisik mengawasi proses 
fisik, menciptakan salinan dunia fisik 
secara virtual, dan membuat keputusan 
yang tidak terpusat. Kemudian, melalui 
IoT, sistem siber-fisik berkomunikasi 
dan bekerja sama satu sama lain dan 
dengan manusia secara bersamaan. 
Lewat cloud, disediakan layanan internal 
dan lintas organisasi, yang dimanfaatkan 
oleh berbagai pihak di dalam rantai nilai 

manufaktur. Adapun lima 
industri yang jadi fokus 

implementasi Industri 
4.0 di Indonesia yaitu 

industri makanan 
dan minuman, 

t e k s t i l , 
o t o m o t i f , 

e l e k t r o n i k , 
dan kimia.

I s t i l a h 
yang berbeda di 

beberapa negara 
dalam konsep sama 
dengan 4IR seperti: 

Smart Factories, Industrial Internet of 
Things, Smart Industry, atau Advanced 
Manufacturing, namun semuanya 
memiliki tujuan yang sama yaitu 
meningkatkan daya saing industri tiap 
negara dalam menghadapi pasar global 
yang sangat dinamis akibat pesatnya pe-
manfataan teknologi digital di berbagai 
bidang termasuk bidang pendidikan. 

Bahkan kecerdasan buatan atau 
AI (artificial intelligence) akan memasuki 
industri pendidikan untuk membantu 
proses belajar penggunanya. Contohnya 
Quipper tengah menguji kecerdasan bua-
tan ini untuk digunakan di aplikasi belajar 
online mereka. Saat ini, Quipper bekerja 
sama dengan Departemen Kecerdasan 
Buatan dari Tokyo University dalam 
pengembangan sistem ini. Sistem AI yang 
mereka gunakan akan membaca sejauh 
mana pengguna memahami materi 
dari soal yang berhasil mereka jawab. 
Setelahnya, mengarahkan pengguna 
untuk melanjutkan pembelajaran ke 
materi yang belum dipahami.

Tranformasi Konsep Pendidikan
Kita tidak dapat menghindari 4IR 

karena setiap sektor sudah terintegrasi 
secara online. Agar siap menghadapinya 
maka peningkatan kapasitas SDM menjadi 
sangat krusial untuk dipersiapkan selain 
infrastruktur jaringan 5G. Peningkatan 
kapasitas SDM tentunya terkait dengan 
konsep atau kurikulum pendidikan 
yang harus bertransformasi, konsep 

Education Tranform
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ini melahirkan 
pendekatan cara 
belajar. 

S e b a g i a n 
besar pendeka-
tan cara belajar 
kita di Indone-
sia menerapkan 
konsep Pedagogy 
(education 1.0) dan 
belum sepenuhnya 
memahami proses 
Andragogy (educa-
tion 2.0), apalagi 
pendekatan An-
dragogy dengan 
teknologi mobile 
learning (educa-
tion 3.0), namun 
kita langsung ingin 
melompat kepada pendekatan Heuta-
gogy (education 4.0) dengan kemandirian 
belajar di era 4IR ini. Perubahan 
paradigma ini untuk memenuhi 
kebutuhan akan innovation knowledge 
application dan tentunya menuntut 
pendidik merencanakan teknik dan 
metode pembelajaran yang inovatif 
sehingga muncul pertanyaan serta 
keraguan tentang kesiapan konsep atau 
kerangka pendidikan dengan nama lain 
kurikulum yang ada pada saat ini untuk 
menyiapkan work skill peserta didiknya 
menghadapi era 4IR. 

Hubungan antara Pedagogy, Andra-
gogy maupun Heutagogy, dapat dilihat 
dari tingkat kematangan peserta didik 
serta syarat kemandirian belajar, bahwa 
semakin bertambah umur maka akan 
matang dan bertambah kemandirian 

belajarnya, sementara dilihat dari peran 
pendidik atau instruktur, maka semakin 
bertambah usia maka peran instruktur 
serta materi yang terstruktur semakin 
berkurang, dan sebaliknya semakin 
muda (anak-anak) dengan pendeka-
tan pedagogi, maka peran instruktur 
dan materi yang terstruktur semakin 
dominan (Lisa, 2012).

Perubahan peran pendidik 
menghadapi tantangan yang ada sangat 
penting karena peserta didik adalah 
generasi digital native yang sudah 
menggunakan teknologi sebagai bagian 
dari kesehariannya dan memiliki ekspe-
ktasi yang tinggi bahwa teknologi akan 
digunakan dalam proses mereka belajar. 
Teknologi juga menumbuhkan peluang 
positif seperti:

1. Teknologi meningkatkan motivasi 
peserta didik dan meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran;

2. Teknologi membantu meningkatkan 
pencapaian dan standar 
pembelajaran;

3. Teknologi mendukung personalize 
learning;

4. Teknologi membuat pekerjaan lebih 
cepat dan efisien;

5. Teknologi membuat konsep yang 
sulit dan abstrak menjadi lebih 
mudah dieksplorasi melalui video 
atau aktivitas lainnya;

6. Teknologi membuka peluang dialog 
dengan orang tua peserta didik 
untuk evaluasi dan pengembangan 
proses pembelajaran, baik dalam 
monitoring daftar hadir, hasil ujian 
bahkan melihat cctv di kelas cukup 
melalui mobile phone secara real 
time.

Pada era 4IR berbagai perangkat dan 
sistem disediakan untuk mempermudah 
manusia, pada dunia pendidikan kita 
mengenal beberapa sistem pintar 
misalnya:
1. Smart digital multimedia yaitu 

sistem software yang dapat Educator Transform from 1.0 to 3.0

Educator in 4IR

Opini
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membantu guru dalam 
mengorganisir aktifitas 
mengajar di laboratorium 
bahasa dengan bantuan 
komputer yang terhubung 
dalam jaringan Local Area Net-
work (LAN). 

2. Smart learning yang 
merupakan sebuah sistem 
e-Learning engine yang 
dapat membantu guru 
dalam mengor-
ganisir aktifi-
tas mengajar 
di sekolah 
dengan bantuan komputer Mul-
timedia yang terhubung dalam 
jaringan (Local Area Network), dan 
didukung dengan adanya koneksi 
ke jaringan Internet. Sehingga pros-
es kegiatan belajar mengajar dapat 
dipadukan antara pembelajaran 
secara tatap muka langsung (con-
ventional class) dengan Online.
Pendidik harus dapat 

memanfaatkan teknologi dalam proses-
proses seperti: planning, administra-
tive, assessing dan reporting sehingga 
memungkinkan memiliki waktu luang 
untuk pengembangan diri.

Arah pemanfaatan teknologi (ICT = 
Information and Communication Technol-
ogy) oleh pendidik, misalnya:
1. Membuat perencanaan pengajaran 

dan pembelajaran secara luas dan 
pengembangan kurikulum yang 
seimbang;

2. Penggunaan kembali, melakukan 
perubahan dan berbagi dokumen;

3. Menyimpan dan menganalisis data 
peserta didik untuk penilaian for-
matif dan penilaian sumatif;

4. Mengidentifikasi dan mengelola 
pengembangan professional diri, 
termasuk kebutuhan pelatihan TIK;

5. Mendukung dalam membuat 
keputusan yang professional;

6. Mengikuti perkembangan peserta 
didik;

7. Memantau peserta didik dan 
memastikan bahwa penggunaan 
teknologi oleh peserta didik aman, 
legal dan bertanggung jawab, 
misalnya mengunci situs-situs di-
luar yang dipelajari (security web);

8. Berkomunikasi dengan orang tua/
wali, berbagi informasi melalui 
pelaporan online, seperti: hasil ujian 
siswa yang dapat langsung dilihat 

melalui perangkat 
komunikasi dan 
sebagainya.

Kesimpulan
Pesatnya 

perkembangan 
teknologi yang 
tidak bisa kita 

hindari dan 
harus dicermati 
agar dapat 
m e n c e g a h 

ketertinggalan bahkan 
ketergantungan pada 
negara lain, hal ini 
tentunya merupakan 
penjajahan bentuk 
baru. Untuk itu harus 
dipersiapkan SDM yang 

baik. Konsep smart 
education atau smart 

learning menggabung-
kan penyampaian materi 

belajar, soal ujian, 
kolaborasi pelajar 

dan perangkat 
lunak permainan 

terkait pembelajaran dalam paket 
pembelajaran. Dalam konsep smart edu-
cation atau smart learning, pelajar dan 
pengajar terhubung oleh perangkat on-
line sehingga membuat proses belajar 
mengajar lebih kaya pengalaman.
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Setelah kabar tercuatnya 
Pemerintah telah meluncurkan 
roadmap dan strategi Indonesia 

memasuki revolusi industri 4.0 dengan 
nama Making Indonesia 4.0. Sudah 
siapkah sumber daya manusia untuk 
menyongsong era digital ini ?

Survey riset McKinsey pada tahun 
2017, mengatakan bahwa revolusi 
industri 4.0 akan menggerus ratusan juta 
lapangan kerja di dunia. Demikian juga 
prediksinya bahwa pada tahun 2030, 
tenaga kerja akan banyak digantikan 
oleh robot-robot canggih yang mulai 
menggantikan pekerjaan manusia. 
Walau bagaimanapun untuk menyikapi 
Era industri 4.0 diperlukan keterampilan-
keterampilan kunci dengan maraknya 
IoT (Internet of Thing) masuk dalam 
kehidupan manusia serta dimanfaatkan-
nya intelijen, sistem cerdas dan otoma-

tion.  Perkembangan dunia sangat cepat 
memaksa munculnya ketrampilan-ket-
rampilan baru yang khas untuk saat ini. 

Reskilling dan retraining adalah 
jawaban yang tepat atas solusi inovatif 
masalah tersebut. Reskilling adalah 
kesempatan untuk melakukan perbai-
kan-perbaikan dalam ketrampilan diri 
manusia agar meningkat mengikuti 
perkembangan yang ada saat ini. Re-
training adalah terbukanya kesempatan 
pembelajaran-pembelajaran dalam 
pelatihan untuk mendorong kompetensi 
dalam keterampilan mengikuti jaman-
nya. Fokus reskilling yang relevan untuk 
saat ini adalah complex problem solving, 
creativity, critical thinking, people manage-
ment, coordination with other, emotional 
intelence, judgement and decision making, 
service orientation, negotiation and cogni-
tive flexibility.

Tidak dapat dipungkiri pendidikan 
dan pelatihan di era industri 4.0 juga 
harus mulai mempersiapkan diri dengan 
membangun ketrampilan belajar baru 
mengikuti sistem perkembangan dunia 
saat ini. Metodologi pembelajaran kuno 
sebaiknya mulai dielaborasi dengan 
menyesuaikan dengan kondisi saat 
ini. Evolusi pembelajaran perlu banyak 
dilakukan salah satunya bisa dengan 
membangun budaya ilmiah unggul jika 
tidak mau dikatakan ketinggalan ja-
man. Tantangan pembelajaran di masa 
depan nantinya akan bertumpu pada 
penggunaan kreatif teknologi dalam 
pembelajaran, diantaranya adalah 
permainan dalam pembelajaran, robot 
pendidkan, pembelajaran melalui kreasi 
permainan dan pemrograman kreatif.

Selanjutnya merujuk pada sistem 
pelatihan di era disrupsion of technol-

RESKILLING & 
RETRAINING 

SOLUSI INOVATIF 
Sumber Daya Manusia di Era Industri 4.0

Opini



M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G  I  Edisi  4 Tahun 201850

ogy ini maka sistem pelatihan perlu 
melakukan pembenahan-pembena-
han. Beberapa pembenahan penting 
diantaranya adalah adaptive curriculum 
dengan fokus pembelajaran co-creating 
antara pembelajar dengan pengajar/
guru melalui moda creative partisipatory. 
Pola pembelajaran tidak lagi teoristik, 
melainkan lebih membangun diskusi 
antara kelompok dan tentunya diselingi 
dengan praktek. 

Selain itu, proses pembelajaran 
juga tidak harus dilakukan di dalam 
kelas, akan tetapi bisa mengadopsi 
pembelajaran dengan sistem online. 
Pemanfaatan teknologi webinar melalui 
seminar online akan menjadi sarana 
revolusioner guna membangun interaksi 
dan tukar pengetahuan antara pembe-
lajar dan pengajar. Pembelajaran lebih 
bersifat konstruktivistik yang menuntut 
pembelajaran aktif dan berpusat pada 
student untuk mendorong keterampilan.

Tantangan Untuk Pusat Pendidikan 
Pelatihan di BMKG
1. Program reskilling dan retraining 

untuk mengisi skill gaps antara 
pegawai senior dengan pegawai 
yang baru masuk sangat penting 

untuk dilakukan pembenahan. 
Pelatihan yang telah berlangsung 
sampai dengan saat ini perlu 
memperhatikan pembangunan 
adaptive curriculum dalam arti 
kurikulum pada diklat-diklat teknis 
yang telah berjalan saat ini perlu 
ditinjau ulang apakah masih layak 
atau perlu dimodifikasi, terutama 
terhadap relevansi kebutuhan 
organisasi. Pola pembangunan 
kurikulum yang selama ini banyak 
berjalan satu arah, ke depan perlu 
dirumuskan sesuai ranah kompe-
tensi nya dengan mengembangkan 
kolaborasi aktif bersama Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan.

2. Media pembelajaran dalam 
menunjang reskilling dan retraining 
dengan sistem online melalui e-learn-
ing dan online group discussion (OGD) 
yang aktif selama kurun waktu dua 
tahun terakhir merupakan langkah 
yang sangat tepat dalam menyiasati 
kebutuhan pembelajaran di 
era industri 4.0. Saat ini sistem 
pembelajaran melakui OGD telah 
berjalan sangat baik dan intensif, 
terutama terhadap frekuensi 
pelaksanaannya yang semakin 

padat dan contain pembelajaran 
yang makin variatif dan aplicable. 

3. Untuk konsep pengembangan 
aparatur, Pusat pendidikan dan 
pelatihan BMKG masih perlu 
mengadopsi pada Lembaga Admin-
istrasi Negara, terutama perlunya 
pengembangan kompetensi 
aparatur dengan menggunakan 
cara yang smart untuk menghasilkan 
ASN yang smart. Pengembangan 
kompetensi aparatur berdasarkan 
pada kompetensi manajerial, sosio 
kultural dan teknis akan dilaksanakan 
mengikuti pengembangan kompe-
tensi di masing-masing instansi.
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Indonesia adalah sebuah negara 
kepulauan terbesar di dunia 
yang membentang di sepanjang 

khatulistiwa dengan jumlah pulau lebih 
dari 18.000 dan terletak antara 6° LU - 
11° LS dan 95° BT - 141° BT. Posisi In-
donesia sangat strategis berada diantara 
dua benua yaitu Asia dan Australia serta 
diapit dua samudera besar yaitu Hindia 
dan Pasifik yang menyebabkan:
a. Indonesia mempunyai menjadi lalu 

lintas perdagangan dunia;
b. Indonesia mempunyai 2 musim 

yaitu musim hujan yang biasanya 
berlangsung antara bulan Oktober 
sampai April dengan ditandai ber-
hembusnya angin musim barat 
daya dan musim kemarau yang 
berlangsung antara bulan April 
sampai Oktober dengan adanya 
indikasi munculnya angin musim 
timur laut; 

c. Tanah Indonesia menjadi sangat 
subur;

d. Indonesia mempunyai keanek-
aragaman flora dan fauna.
Posisi wilayah Indonesia berada di 

antara rangkaian pegunungan besar, 
berada di antara beberapa daerah dan-
gkalan serta menjadi titik pertemuan 
beberapa lempeng litosfer dunia. 
layaknya pengaruh kondisi geografis 
Indonesia, maka kondisi geologis Indo-
nesia mempunyai dampak dan akibat 
cukup besar antara lain:
a. Indonesia memiliki banyak gunung 

api aktif dengan total 129 gunung 
aktif, karena Indonesia dilalui oleh 
dua rangkaian pegunungan besar 
di dunia yaitu rangkaian Sirkum 
Mediterania dan Sirkum Pasifik;

b. Indonesia memiliki tanah yang 
subur, hal ini disebabkan oleh 
aktivitas gunung api yang 
menghasilkan tanah vulkanik, 
sehingga mengandung banyak 
unsur hara yang menjadi indikator 
kesuburan tanah.

c. Indonesia memiliki keanekaraga-
man hayati yang tinggi baik flora 

maupun fauna. 

d. d. Indonesia memiliki banyak 
tambang dan mineral seperti emas, 
perak, besi, minyak, gas bumi dan 
lain-lain. Hal ini karena terdapat 
banyak fosil dan cekungan sedimen 
akibat aktifitas tektonik di wilayah 
Indonesia yang menyebabkan 
terjadinya endapan mineral.

e. Indonesia memiliki kedalaman 
laut yang bervariasi, laut Indonesia 
bagian barat memiliki kedalaman 
laut yang lebih dalam dan wilayah 
Indonesia bagian tengah dan timur 
dengan kedalaman laut yang lebih 
dangkal. Hal ini dipengaruhi oleh 
kondisi geologis Indonesia yang 
dilalui oleh tiga daerah dangkalan 
yaitu dangkalan Sunda, dangkalan 
Sahul dan daerah laut pertengahan 
Australia Asiatis;

f. Indonesia terletak pada pertemuan 
tiga lempeng litosfer yaitu lempeng 
Indo-Australia, lempeng Eurasia dan 
lempeng Pasifik;

g. Indonesia menjadi negara rawan 
bencana alam seperti gempa bumi 
dan gunung berapi. Letak tektonik 

HABIS BENCANA,

“Tanah airku Indonesia, Negeri elok amat kucinta, Tanah tumpah darahku yang mulia, Yang kupuja sepanjang masa, 
Tanah airku aman dan makmur, Pulau kelapa yang amat subur, Pulau melati pujaan bangsa, Sejak dulu kala”…….
Itulah penggalan syair lagu “Rayuan Pulau Kelapa” ciptaan Ismail Marzuki yang menggambarkan tentang kesuburan 
dan keindahan tanah Indonesia, sehingga membuat kita menjadi kagum, bangga terlahir dan tinggal di Indonesia. 

Terbitlah Hikmah

Opini
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Indonesia menyebabkan Indonesia 
sering terjadi gempa bumi tekton-
ik. Selain itu Indonesia juga rawan 
terjadi gempa bumi vulkanik dan 
tsunami yang disebabkan aktivitas 
geologis gunung berapi.
Umumnya bencana yang terjadi 

di Indonesia disebabkan oleh dua hal 
yaitu karena kejadian alam (natural di-
saster) dan karena ulah manusia (man-
made disaster). Secara geografis Indone-
sia merupakan negara kepulauan yang 
terletak di tiga lempeng tektonik paling 
aktif didunia, yaitu Lempeng Indo-Aus-
tralia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng 
Pasifik, ditambah lagi dengan kondisi 
Indonesia yang berada di "Cincin Api 
Pasifik" yang mempunyai banyak sekali 
gunung api dengan total sekitar 127 
gunung api yang masih aktif (sumber: 
inarisk.bnpb.go.id). 

Pada bagian Selatan dan Timur 
Indonesia terdapat sabuk vulkanik (vol-
canic arc) yang memanjang dari Pulau 
Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi, 
yang sisinya berupa pegunungan vulkan-
ik tua dan dataran rendah yang sebagian 
didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi inilah 

yang membuat Indonesia sering dilanda 
bencana alam seperti gunung meletus, 
gempabumi, dan tsunami.

Secara geografis wilayah Indonesia 
berada pada daerah tropis dengan dua 
musim yaitu panas dan hujan dengan 
ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu 
dan arah angin yang cukup ekstrim. 
Kondisi ini ditambah dengan bentuk 
topografi permukaan dan batuan 
yang relatif beragam, baik secara 
fisik maupun kimiawi, menghasilkan 
kondisi tanah yang subur, namun diba-
lik itu dapat menimbulkan beberapa 
akibat buruk bagi kehidupan terutama 
terjadinya bencana hidrometeorologi 
seperti banjir, tanah longsor, kebakaran 
hutan dan kekeringan. Seiring 
dengan meningkatnya aktivitas 
manusia, maka kerusakan 
lingkungan hidup cenderung 
semakin parah dan memicu 
meningkatnya jumlah kejadian 
dan intensitas bencana hidrome-
teorologi (banjir, tanah longsor 
dan kekeringan) yang terjadi 
secara silih berganti di banyak 
daerah di Indonesia. Tahun 

2014  Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) meluncurkan Indeks 
Risiko Bencana Indonesia (IRBI 2013) 
yang berisi tentang potret risiko bencana 
di Indonesia. Dalam IRBI dikatakan 
bahwa “Tidak ada satupun wilayah 
Kota/ Kabupaten yang bebas dari 
ancaman bencana”. BNPB mencatat 
dari bulan Januari hingga Maret 2018 ini 
sudah terjadi 513 bencana di tanah air. 
Angin puting beliung, banjir, longsor dan 
gempabumi jadi mayoritas bencana di 
Indonesia. Catatan ini belum termasuk 
bencana gempabumi di Lombok, Palu 
dan Donggala yang memakan ribuan 
korban jiwa, kerugian harta benda, dan 
kerusakan lingkungan.
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Bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang 
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/
atau non-alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis (UU 24/2007 tentang 
Penanggulangan Bencana). Setiap 
kejadian bencana selalu memberikan 
jejak, sebagai contoh bencana yang 
terjadi di Sulawesi Tengah pada akhir 
September yang lalu Badan Meteo-
rologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
memastikan bahwa gempa Donggala 
Sulawesi Tengah bersumber dari sesar 
Palu Koro yang berada di sekitar Selat 
Makassar," kata Rahmat Triyono, Kepala 
Pusat Gempa Bumi dan Tsunami BMKG 
dalam konferensi pers pada Jumat 
28/9/2018”. Sejarah mencatat, sebagian 
besar gempa di wilayah Sulawesi Tengah 
disebabkan oleh sesar Palu Koro. Wilayah 
sekitar Palu juga pernah dilanda tsunami 
sebelumnya akibat sesar tersebut. 

Berangkat dari jejak atau catatan 
sejarah bencana inilah masyarakat dan 
pemerintah bisa mengambil hikmah 
dan belajar, sehingga mampu bersikap, 
berperilaku tangguh dan selalu siapsiaga 
menghadapi bencana. Kesiapsiagaan 
menjadi elemen yang sangat penting 
sebagai bentuk tangguh menghadapi 
potensi bencana, maka diperlukan 
usaha pencegahan dan penanggulangan 
bencana secara cepat dan tepat oleh 
masyarakat bersama pemerintah. Dalam 
membangun kesiapsiagaan, diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman 
dalam konteks 
p e n a n g g u l a n g a n 
b e n c a n a . 
S a l a h 

satunya dengan pengetahuan mengenai 
langkah-langkah yang dilakukan individu 
dalam menyikapi situasi yang  dapat 
mengarah terjadi bencana baik tahapan 
pra bencana, saat bencana, dan pasca 
bencana. 

Tahapan-tahapan kegiatan yang 
dapat dilakukan sebelum bencana 
dapat berupa pendidikan peningkatan 
kesadaran bencana (disaster awarenesss), 
latihan penanggulangan bencana (di-
saster drill), penyiapan teknologi tahan 
bencana (disaster-proof), membangun 
sistem sosial yang tanggap bencana dan 
perumusan kebijakan penanggulangan 
bencana (disaster management poli-
cies). Penanggulangan dan pemahaman 
tentang penanggulangan bencana akan 
menjadi langkah awal untuk mengurangi 
risiko yang timbul ketika bencana terjadi. 
Berikut beberapa upaya penting untuk 
kesiapsiagaan:
* Memahami bahaya di sekitar Anda.
* Memahami sistem peringatan dini 

setempat. 
* Mengetahui rute evakuasi dan 

rencana pengungsian. 
* Memiliki keterampilan untuk 

mengevaluasi situasi secara cepat 
dan mengambil inisiatif tindakan 
untuk melindungi diri. 

* Memiliki rencana antisipasi bencana 
untuk keluarga dan mempraktekkan 
rencana tersebut dengan latihan.

* Mengurangi dampak bahaya 
melalui latihan mitigasi. 

* Melibatkan diri dengan 
berpartisipasi dalam 
pelat i -

han.
Sumber: Buku Saku Tanggap Tangkas 
Tangguh Menghadapi Bencana
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Melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang 
lebih tinggi menjadi 

impian banyak kalangan, 
terutama cendekia-cendekia 
muda BMKG. BMKG melalui kerja 
sama Institut teknologi Bandung 
(ITB) yang selama 9 tahun terakhir 
dibangun, mulai melakukan pen-
jajakan untuk melakukan kerja 
sama Tripartit antara BMKG, 
ITB, dan The Australian National 
University (ANU) melalui pro-
gram beasiswa Master Double 
Degree 1+1, yaitu 1 tahun kuliah 
di ITB dan 1 tahun berikutnya 
melakukan riset di ANU dengan 
pembiayaan cost sharing antara 
BMKG dan Pemerintah Australia 
melalui Australian Award.

Mengapa ANU? Pertanyaan 
ini mungkin menggelitik sebagian dari 
kita. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
ANU merupakan kampus yang memiliki 
sejarah panjang dalam hal penemuan 
di berbagai bidang dan memiliki 
budaya riset yang sungguh kaya. ANU 
menawarkan lingkungan belajar yang 
nyaman dan tak tertandingi. Didirikan 
pada tahun 1946 oleh pemerintah feder-
al Australia sebagai pusat teknologi dan 
sains dengan penelitian dan pendidikan 
standar internasional yang tinggi. 

ANU merupakan kampus terbaik 
di Australia, menurut QS world rangk-
ing tahun 2018 ANU berada di urutan 
24 kampus terbaik di dunia. Dari data 
yang ada, 94% peneliti ANU merupakan 
peneliti dengan kualifikasi dunia, bahkan 

jauh di atas standar dunia dengan 
berbagai indikator yang dibuat oleh 
pemerintah Australia. Staf akademik di 
ANU 80% memiliki gelah PhD dan sampai 
hari ini ANU telah memenangkan 6 
Nobel Prize dari berbaga i 
disiplin.

S e m e n t a r a 
ITB, merupakan 
kampus yang sudah 
tidak asing bagi dunia 

pendidikan di Indonesia. Didirikan 
pada tahun 1920 dengan nama Tech-
nische Hogeschool (TH) oleh pemerintah 
kolonial Belanja dan pada tahun 1959 
oleh pemerintah Indonesia resmi 

berganti nama 

BERMINAT
Beasiswa Master Double Degree

BMKG, ITB, dan ANU
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menjadi Institut Teknologi Bandung (ITB). 
ITB merupakan kampus terbaik di In-
donesia, di level dunia ITB menempati 
urutan 331 kampus terbaik dunia. 
ITB merupakan lembaga pendidikan 
tinggi di bidang sains, teknologi, dan 
seni rupa dengan misinya adalah 
menciptakan, berbagi dan menerapkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni 
dan kemanusiaan serta menghasilkan 
sumber daya insani yang unggul untuk 
menjadikan Indonesia dan dunia lebih 
baik. Fokus kerja sama tripartit yang 
dibangun antara BMKG, ITB, dan ANU 
adalah bidang Geohazard. Di ANU 
sendiri geohazard berada di bawah 
Research School of Earth Science, 
sementara di ITB dikelola oleh Fakultas 
Teknik Pertambangan dan Permin-
yakan (FTTM). Tujuan dari kerja sama ini 
adalah memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mengikuti perkulian 
yang ketat di ITB dan melanjutkan proyek 
penelitan secara ekstensif di ANU yang 
memungkinkan mahasiswa memperoleh 
pengalaman-pengalaman terbaik dari 
dua universitas tersebut. 

Dengan demikian, mahasiswa 
akan memperoleh knowledge dan skill 
yang diperlukan dalam memprediksi, 
memonitor, dan mengelola 
dampak bencana alam 
yang akh-
ir-akhir 
i n i 
s e r i n g 

terjadi. Konten materi yang akan 
diberikan melalui program Master Dou-
ble Degree  adalah pengantar geohazard 
secara luas, seismologi (termasuk tsuna-
mi), vulkanologi, geomekanik dan  surface 
sounding & pemetaan. 

Tahap berikutnya mahasiswa 
melakukan penelitian yang  eksten-
sif di bawah supervisi peneliti ahli dari 
ITB dan ANU sehingga 
mahasiswa mampu 
melakukan akuisisi 
data, mengevaluasi 
dataset, merumuskan 
hipotesis, mendesain 
metode dalam menguji 
hipotesis dan  mempub-
likasikan penelitian yang 
dilakukan. Harapan 
kedepan adalah, pro-
gram ini mampu memberikan landasan 
penting dalam pemodelan kuantitatif 
dan research skill sehingga dapat 
diterapkan secara luas dan mampu 
menjawab berbagai tantangan terkait 

dunia ke- bencanaan yang 
ada di Indonesia.

Mata kuliah yang akan diikuti di ITB 
(diikuti selama 1 tahun) :

Sedangkan mata kuliah yang akan diikuti 
di ANU selama 1(satu) tahun berikutnya 
adalah  :

Mahasiswa yang telah menempuh 
seluruh proses pembelajaran dan riset 
dan dinyatakan lulus akan memperoleh 
2 gelar master, masing-masing dari ITB 

dan ANU, yaitu Master of Engineering 
in Geophysical Engineering dari ITB 

dan Master or Earth Science 
dari ANU.

Kadnan, M.Si.

Berikut adalah mata kuliah matriku-
lasi selama di ITB :

Opini
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Kaizen bukanlah konsep baru. 
Secara harfiah kata tersebut 
berarti perbaikan, dan banyak 

orang kalau mendengarkan kata tersebut 
kemudian menjelaskan bahwa mereka 
telah melakukan nya selama bertahun-
tahun tanpa tahu bahwa mereka telah 
melakukan terobosan dengan sebuah 
konsep yang namanya KAIZEN. Kata Kai-
zen (baca: kai-seng), secara harafiah Kai 
= merubah dan Zen = lebih baik. Secara 
sederhana pengertian kaizen adalah 
usaha perbaikan berkelanjutan untuk 
menjadi lebih baik dari kondisi sekarang. 
Ada juga orang  yang  menyebutnya 
dengan istilah Kaizen Teian yang artinya: 
"Kaizen" berarti "perbaikan terus-
menerus", sementara "teian" artinya 
"sistem". Jadi,  Kaizen  Teian artinya  
adalah  suatu  sistem  perusahaan  yang   
komprehensif yang  dilakukan  dalam 
rangka perbaikan terus menerus untuk 
mencapai kondisi yang lebih baik dari 
hari ini, sehingga bisa membawa nafas 
baru dalam kehidupan organisasi.

Kaizen menawarkan sesuatu yang 
baru kepada semua o r g a n i s a s i 

dan kepada orang di dalam dan di 
sekitar organisasi tersebut melalui 
sebuah filosofi dan kerangka kerja 
yang mendorong mereka untuk terus-
menerus menetapkan standar prestasi 
kerja yang lebih tinggi dan untuk 
mencapai sasaran baru dalam kepuasan 
pelanggan dan peningkatan laba. 
Konsep Kaizen sejalan dengan lang-
kah-langkah dalam penerapan konsep 
PDCA (Plan, Do, Check, Action). Rencana 
(plan) berkaitan dengan penetapan 
target untuk perbaikan, karena kaizen 
adalah cara hidup, maka harus selalu 
ada perbaikan untuk semua bidang, dan 
perumusan rencana guna mencapai 
target tersebut. Kerjakan (Do) yaitu 
untuk mewujudkan kebijakan untuk 
memelihara dan memperbaiki atau 
meningkatkan standar, dan ini menjadi 
langkah yang paling penting. Periksa 
(check) merujuk pada penetapan apakah 
penerapan tersebut berada pada jalur 
yang sesuai rencana dan memantau 
kemajuan perbaikan yang direncanakan. 
Tindak (action) berkaitan dengan stan-

darisasi prosedur baru 
guna menghindari 
terjadinya kembali 
masalah yang sama atau 
menetapkan sasaran 
baru bagi perbaikan 
berikutnya. 

Filsafat kaizen 
menganggap bahwa 

cara hidup kita seperti 
kehidupan kerja atau 
kehidupan sosial hen-
daknya terfokus pada 
upaya perbaikan terus 

menerus. Perbaikan dalam kaizen bersi-
fat kecil dan berangsur. Kaizen tidak 
bersifat dramatis dan proses kaizen 
diterapkan berdasarkan akal sehat dan 
berbiaya rendah, menjamin kemajuan 
berangsur yang memberikan imbalan 
hasil dalam jangka panjang. Jadi kaizen 
merupakan pendekatan dengan risiko 
rendah. 

Salah satu inti praktek dari Kai-
zen dalam manajemen khas Jepang 
antara lain berupa PMT (Pengendalian 
Mutu Terpadu), GKM (Gugus Kendali 
Mutu), ZD (Zero Defect). Implikasi Kai-
zen bagi masyarakat Jepang adalah 
cara berpikir yang berorientasi pada 
proses dan mengembangkan strategi 
untuk menjamin penyempurnaan 
berkesinambungan, melibatkan 
unsur manusia dari segala tingkatan 
dalam hirarki organisasi. Bahkan 
penyempurnaan tanpa akhir 
telah berakar dalam cara berpikir 
masyarakat Jepang. Pepatah kuno 
Jepang mengatakan, “Jika seseorang 
tidak kelihatan selama tiga hari, maka 
temannya harus memperhatikan dengan 
seksama untuk mengetahui apa yang 
telah terjadi”, itu berarti bahwa dalam tiga 
hari orang tersebut pasti telah berubah, 
maka temannya harus memperhatikan 
seksama untuk melihat perubahan itu. 

Ilmu manajemen dalam pandangan 
Jepang,  diibaratkan sebagai fungsi dalam 
sebuah pekerjaan yaitu pekerjaan peme-
liharaan dan pekerjaan penyempurnaan. 
Pemeliharaan mengacu kepada standar 
pemeliharaan teknologi, manajerial 
dan operasional, demikian juga dengan 
penyempurnaan mengacu pada standar 

Budaya “KAIZEN”, 
REALITAS DAN RELEVANSI 
Dalam Penjaminan Mutu Lembaga Kediklatan
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penyempurnaan yang terus menerus 
dilakukan.

Dalam konteks kaizen, standar mutu 
tidak saja berkaitan dengan produk 
dan jasa akan tetapi juga dengan cara 
kerja manusia. Dalam hal ini mutu bisa 
dihubungkan dengan Kendali Mutu (KM), 
PMT (Pengendalian Mutu Terpadu) dan 
PMSP (Pengendalian Mutu di Seluruh 
Pekerjaan). Berdasarkan gambar dia-
tas, pengendalian mutu dalam fungsi 
pekerjaan melibatkan seluruh orang/
karyawan dari level manajer sampai 
dengan level karyawan dan pada semua 
tingkatan. Semakin tinggi kedudukan 
seorang manajer, semakin banyak terlibat 
dengan pekerjaan penyempurnaan. 

Tidak peduli bagi lembaga non ke-
diklatan, bagi lembaga kediklatan konsep 
kaizen masih sangat relevan untuk saat 
ini dan patut dikembangkan dalam 
perjalanan roda organisasi. Setidaknya 
berdasarkan pengalaman banyak or-
gansasi yang telah menerapkan konsep 
Kaizen, seperti Toyota, Indosat dan 
lain-lain, budaya kaizen telah mampu 
meningkatkan produktifitas maupun 
standar perbaikan yang semakin baik 
dari waktu ke waktu. 

Bagi mereka, Kaizen merupakan 
upaya perbaikan secara terus menerus 
(continous imprivement) pada sebuah 
proses. Input dari Kaizen adalah 
umumnya kebutuhan individu untuk 
berkreatifitas sedang output dari Kaizen 
adalah alat dan metode untuk perbaikan 
aktifitas di tempat kerja. Pada akhirnya 
Kaizen menempatkan kualitas sebagai 
landasan berpikir dan bertindak agar 
terciptanya hasil yang berkualitas.

Setidaknya ada  lima faktor yang 
mendukung penerapan budaya Kaizen 
yaitu :
1. Teamwork atau kerja sama 

merupakan bentuk kerja dengan 

m e n g g a b u n g -
kan beberapa 
k e m a m p u a n 
individu dalam tim 
untuk mencapai 
target yang 
sudah disepakati 
s e b e l u m n y a 

untuk mencapai tujuan bersama 
secara efektif dan efisien dalam 
perusahaan. 

2. Personal disipline atau nilai disiplin 
tidak ada kaitannya dengan sebuah 
kekerasan atau hukuman namun 
disiplin erat hubungannya dengan 
motivasi. Motivasi dapat tumbuh 
jika anda sangat berambisi dan 
memiliki keinginan yang sangat 
besar untuk sebuah tujuan. Disiplin 
pribadi merupakan suatu skill, yang 
artinya dapat dilatih dan dibiasakan. 

3. Improved morale atau peningkatan 
kualitas moral sangat berperan 
penting dalam budaya Kaizen. 
Budaya Kaizen identik dengan as-
pek moral yang tetap dijaga dari 
dulu hingga saat ini. 

4. Quality circle merupakan sebuah 
kontrol kualitas juga membawa 
peningkatan komunikasi dua arah 
antara staf dan manajemen. 

5. Suggestion for improvement atau 
saran untuk perbaikan di mana 
penerapan Kaizen di dalam suatu 
perusahaan tidak semudah yang 
diduga sebab memerlukan ket-
erlibatan semua unsur di dalam 
perusahaan.
Dalam lembaga kediklatan prinsip 

dan budaya kaizen yang menempatkan 
kualitas sebagai standar yang terus 
menerus berkesinambungan sangat 
penting bagi sebuah lembaga kediklatan 
terkait dengan penjaminan mutu yang 
terstandarisasi. Layaknya Quality Control 
yang ada di perusahaan-perusahaan, 
komite penjamin mutu diklat yang ada di 
sebuah instansi kediklatan menjadi audi-
tor internal yang tugas menjamin kualitas 
pendidikan dan pelatihan sebagaimana 
telah dinyatakan dalam tujuan peren-
canaannya. Dapat dibayangkan sebuah 

penyelenggaraan pendidikan dan pelati-
han (diklat) diselenggarakan tanpa adanya 
pengendalian mutu baik masukan, 
proses, keluaran, hasil, manfaat, sampai 
dengan dampaknya. Tentu saja hal ini 
membutuhkan keseriusan semua pihak 
dalam menyelenggarakan diklat yang 
berkualitas. Diklat yang baik akan diawali 
dengan perencanaan yang baik yaitu 
harus dipastikan berasal dari kegiatan 
Analisis Kebutuhan Diklat (AKD) karena 
melalui AKD akan dihasilkan jenis-jenis 
diklat yang betul-betul dibutuhkan oleh 
peserta diklat. 

Dengan merujuk pada definisi 
di atas maka diklat yang berkualitas 
memang sangat dibutuhkan bukan 
hanya oleh peserta diklat namun oleh 
semua komponen sistem.  Prinsip kai-
zen yang menstandarkan kualitas yang 
berkesinambungan mempunyai rele-
vansi yang sangat kuat untuk diterapkan 
dalam penjaminan mutu diklat sampai 
saat ini. Sehingga diklat yang berkualitas 
harus dirancang dari hulu secara ketat, 
dilaksanakan secara ketat dan dipantau 
oleh komite penjamin mutu mulai dari 
hulu hingga hilir. Artinya hasil akhir diklat 
sebagaimana telah ditetapkan oleh 
penyelenggara dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. 
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Jumlah pegawai yang 
mengikuti pembelajaran
klasikal

709 pegawai

Jumlah pegawai yang 
mengikuti pembelajaran jarak
jauh (Diklat Online + OGD)

4917 pegawai

Pencapaian target 
terselenggaranya pendidikan 
dan pelatihan SDM BMKG 
per JP per orang per tahun

42,5 JP/orang/tahun

(dari 1800 target pegawai)

5626 pegawai (total)

Penilaian kualitas pelayanan 
penyelenggaraan diklat

4,41 (Skala Likert)

BMKG Pusat BBMKG Wilayah I BBMKG Wilayah II BBMKG Wilayah VBBMKG Wilayah III

186
Peserta

59
Peserta

111
Peserta

356
Peserta

334
Peserta

239
Peserta

BBMKG Wilayah IV

* 134 peserta terdaftar sebagai individu

CAPAIAN PUSDIKLAT BMKG 
TAHUN 2018

Sebaran OGD 2018
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Penghargaan peringkat terbaik 1 bidang pemanfaatan teknologi 
informasi penyelenggaraan pelatihan teknis & fungsional Tahun 
2018 di LAN RI

Teamwork Makes
The Dream Work

DELI SERDANG

JAMBI

PALANGKA
RAYA

PALEMBANG

KUPANG

BANJAR BARU

TUNTUNGAN

MATARAM
TRETES

STASIUN METEOROLOGI STASIUN KLIMATOLOGI STASIUN GEOFISIKA

UPT Teraktif Pada OGD 2018
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Pelatihan
Pelatihan Klasikal: Pelatihan Struktural Kepemimpinan, 

Manajerial, Teknis, Fungsional, Sosiokultural, Seminar, 

Workshop, Kursus, Penataran, Bimtek, Sosialisasi, dll.

Pendidikan

Tugas Belajar

(untuk memenuhi rencana

strategis instansi, 

kebutuhan Standar

Kompetensi Jabatan dan

pengembangan karir)

Pelatihan Non Klasikal: Coaching, Mentoring, 
E-learning, Pelatihan Jarak Jauh, Detasering, 
Outbond, Benchmarking, Pertukaran antara
PNS dgn pegawai swasta/BUMN/BUMD, Self 
Develovment, Bimbingan di tempat kerja, 
Magang, dll.

BENTUK PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI ASN

Peraturan LAN RI Nomor 10 TAHUN 2018

RENCANA PENGEMBANGAN
KOMPETENSI Setiap PNS : 

minimal 20 JP/tahun

Dijamin UU ASN dan PP 
Manajemen PNS

Bisa Mandiri, kerjasama Lemdik/Swasta, Instansi Pembina 

10 %

20 %

70 %

Training, Self Study

Feedback, Coaching, Mentoring

Project Assisgnment, Special Assignment, On The Job 
Teaching, OJT, Task Force Assignment, Rotation

Fokus Pada
Non-Training 
Development 
Programs

PENGEMBANGAN MODEL 70 : 20 : 10

SOURCE : Assigments – Other People – Coursework : Comparison Six Lesson of Experience 
Studies by Cyntia McCauley center for Creative Leadership - 2013

MENUJU
BMKG CORPORATE UNIVERSITY
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Aparatur Sipil Negara
HARUS NETRAL !

ASAS NETRALITAS ASN (Pasal 2f)

Setiap pegawai ASN tidak berpihak dari segala 
bentuk pengaruh manapun dan tidak memihak 
kepentingan siapapun

Pasal 87 ayat (4) b

PNS diberhentikan dengan tidak hormat karena 
menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik

Pasal 119 dan Pasal 123 ayat (3) 

PNS yang mencalonkan diri atau dicalonkan 
menjadi kepala daerah wajib mengundurkan diri 
secara tertulis sejak ditetapkan sebagai calon 
peserta pilkada

Selama Pilkada 2018, Pileg dan Pilpres 2019 ASN 
harus memperhatikan UU Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara
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BELAJAR MEMBUMI 
BERSAMA MBAH RONO

“Memahami Gunung Api, 
Gempa, Energi Bumi, dan 
Fenomena-Fenomena 
Alam di Indonesia”

Akhir-akhir ini, dalam beberapa 
bulan terakhir bangsa Indonesia 
dikejutkan oleh kejadian fenom-

ena alam yang luar biasa terjadi. Pada 
bulan Juli tepatnya 26 Juli dan 10 Agustus 
2018 di Pulau Lombok diguncang 
oleh gempa bumi besar dan merusak 
berbagai rumah-rumah penduduk, 
fasilitas umum maupun infrastruktur. 
Kemudian disusul dengan gempa yang 
diikuti dengan Tsunami serta kejadian 
likuifaksi yang memporak-porandakan 
wilayah di sekitar Donggala dan Palu. 

Dari berbagai peristiwa gempa bumi 
dan tsunami tersebut menimbulkan 
banyak korban jiwa dan kerugian infas-
truktur dan bangunan di wilayah ter-
dampak. Nah pada edisi Media Pusdiklat 
kali ini kami sajikan sebuah buku yang 
menarik yang berkaitan dengan fenom-
ena alam seperti gunung api, gempa, 

energi bumi, dan fenomena-
fenomena alam di Indonesia.   

Buku ini terdiri dari 3 Bab, 
dimana dibagi menjadi tiga tema 
besar yaitu: Gunung Api, Gon-
cangan Alam, dan Lebih dekat 

dengan Mbah Rono. Di bagian awal 
penulis mengajak pembaca agar selalu 
membumi dengan kearifan lokal. Dari 
wawancara dengan Mbah Rono, penulis 
menyadari bahwa kita sebagai manusia 
terkadang dengan mudah menyalahkan 
alam ketika terjadi suatu bencana. 

Padahal sebetulnya alam itu jujur-
jujur saja, tidak pernah sentimen kepada 
manusia. Yang perlu menjadi perhatian 
bagi kita adalah manusia harus bersikap 
arif dan jangan berebut ruang dan waktu 
dengan alam, jangan merasa hebat atau 
kuat dengan alam, tapi respek kepada 
alam karena alam adalah rumah kita, 
demikian yang diungkapkan oleh Mbah 
Rono.

Masih pada bagian awal dari buku 
ini, yaitu pada Bab I dijelaskan tentang 
fenomena Gunung. Menurut Mbah 
Rono, Indonesia memiliki sekitar 127 

gunung api aktif yang tersebar di Jawa, 
Bali, Sumatra, Kepulauan Nusa Tenggara, 
Sulawesi Utara, dan Maluku Barat. Dari 
sekian gunung api yang dimiliki, letusan 
terbesar yang pernah terjadi di Indonesia 
adalah Letusan Gunung Tambora pada 
tahun 1815 yang kekuatan letusannya 
mencapai level 7 Volcanic Eksplosivity In-
dex (VEI), padahal letusan tertinggi adalah 
di level 8 VEI. Inilah letusan terbesar 
di jaman sejarah kehidupan manusia 
modern.  Pada bab Ini Mbah Rono 
menjelaskan dengan detail mengenai 
teori-teori gunung api, kejadian letusan 
gunung api yang pernah terjadi di In-
donesia, level letusan gunung berapi, 
pentingnya hidup harmoni dengan 
gunung api, tips untuk mitigasi di wilayah 
gunung berapi, dan juga bagaimana 
menjelaskan kepada masyarakat untuk 
selalu waspada terhadap ancaman 
gunung berapi meski tetap bersahabat 
dengan gunung berapi tersebut.  

Di bagian tengah dari buku ini yaitu 
pada Bab II penulis menjelaskan tentang 
goncangan alam yang dikategorikan 
antara lain gempa bumi, tsunami, 
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longsor, energi bumi, fenomena alam, 
lapindo, dan sura terompet dari langit. 
Mbah Rono menjelaskan bahwa fenom-
ena gempabumi adalah suatu kodrat 
yang mesti terjadi. Gempabumi di 
Indonesia itu unik karena terdapat 
pertemuan tiga lempeng aktif utama di 
dunia. Ketiga lempeng tersebut adalah 
lempeng Indo-Australia, Lempeng Eur-
asia dan Lempeng Pasifik. Mbah Rono 
menjelaskan bahwa adanya pertemuan 
ketiga lempeng itu diibaratkan seperti 
dua sisi mata uang, disisi positifnya hasil 
pertemuan lempeng tersebut dapat 
menghasilkan batu bara, minyak bumi, 
gas bumi, plankton, besi dan kekayaan 
mineral lainnya. Namun sisi lainnya, akan 
menyebabkan gempa bumi, tsunami, 
gunung api meletus, longsor, banjir, dan 
sebagainya. Pada bagian ini Mbah Rono 
menjelaskan dengan jelas dan mudah 
dipahami mengenai fenomena alam 
lainnya seperti tsunami, tanah longsor, 
energi panas bumi, suara terompet dari 
langit, dan kasus lapindo. Penjelasannya 
sangat mudah untuk dipahami. 

Di akhir bab ini penulis mengajak 
kepada pembaca untuk lebih mengenal 
Mbah Rono. Sosok ilmuwan yang 
rendah hati, cerdas, jujur, berani, dan 

tidak berpoli- t i k 

menjadi kelebihan beliau sehingga 
mau membagi pengetahuan dan 
pengalamannya kepada masyarakat. 
Sebagai ilmuwan Geofisika lulusan 
S3 Prancis, Surono atau kerap disapa 
dengan Mbah Rono menjatuhkan pili-
hannya pada gunung api. Kecintaan-
nya pada gunung api di Indonesia 
membuatnya meraih banyak prestasi 
dan dikenal di kalangan peneliti gunung 
api dunia. Ketika saya bertanya mengapa 
teori-teori yang ia temukan tak diaba-
dikan dengan namanya, ia tersenyum 
malu dan mengatakan bahwa namanya 
tak sekeren nama para penemu teori 
di luar sana. Namun demikian, ia tetap 
berdedikasi tinggi. Ia memiliki sejumlah 
temuan tentang tingkatan aktivitas 
gunung api yang bertujuan membantu 
masyarakat dan pemerintah membaca 
gunung, yaitu tahapan status aktif nor-
mal, waspada, siaga, dan awas. Seperti 
yang dikatakan Mbah Rono, “Di alam ini 
manusia hanyalah tamu. Sebagai tamu 
kita tak boleh kurang ajar kepada tuan 
rumah.    

Kelebihan buku ini adalah penulis 
menjelaskan secara gamblang, jelas, 
singkat dan mudah dimengerti, 
mengenai fenomena-fenomena 
alam yang ada di sekitar kita. 
Beliau juga menjelaskan 
bagaimana sebagaimana 

manusia harus bersikap, 

mengantisipasinya, harus tahu 
bagaimana bertindak jika terjadi 
bencana. Buku ini cocok dijadikan bahan 
referensi bagi mahasiswa, pelajar, dan 
juga umum. 

Kekurangan dari buku ini adalah 
karena sebagian besar isi buku adalah 
berupa wawancara, pembaca agak 
kesulitan ketika akan mencari landasan 
teori yang akan dijadikan rujukan untuk 
lebih mendalami gunung api, gempa 
bumi, tsunami, energi bumi, tanah 
longsor dan fenomena lainnya.  

Buku ini cocok menjadi bahan ba-
caan anda yang ingin lebih memahami 
tentang kebumian, seperti gunung api, 
gempa bumi dan fenomena alam lainnya. 
Buku ini merangkum secara sederhana 
bagaimana Mbah Rono memandang 
alam secara lebih mendalam dengan 
penuh pengertian. Bagaimana Mbah 
Rono menganggap bahwa manusia ini 
hanyalah ‘Tamu’ di bumi ini. Untuk itu, 
belajar tentang bumi tidak lain adalah 
belajar tentang “sang empunya rumah 
yang telah diciptakan oleh Sang Maha 
Pencipta”, begitu tutur kata Mbah Rono 
yang lulusan S3 Geofisika Prancis. 

Arisman, M.Si.

Resensi Buku
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